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ABSTRACT

EVALUATION OF THE POLICY OF FACILITIES AND
INFRASTRUCTURE SEAWEED GRANTING THROUGH PUMP PB
PROGRAM IN NUNUKAN DISTRICT 2012

Suaedi
email: suaedi.afl 1 @gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

The lives of fishermen still held the fate of the marine products and still
in the stage of simple patterns of livelihood using traditional technology. Based on
these conditions , the Government release the granting policy through the Mina
Development Business in Rural - fishery cultivation program (PUMP-PB).

This study aims to find out more about the implementation of government
policy and local government regarding the provision of facilities and
infrastructure rocks seaweed through the PUMP - PB in Nunukan 2012. Methods
of data collection is by interview , observation and documentation. Data analysis
techniques used in this research is a comparative descriptive method.

Based on the results of data analysis can be concluded that the economic
empowerment of rural communities through the PUMP - PB Program in Nunukan
2012 had a positive impact directly felt by fishermen as increased yield.
Fishermen were also given infrastructure funding and given the assistance during
the program . One of the obstacles in the implementation of PUMP - PB programs
for increase the fisherman's income is their market price fluctuations of seaweed.
Efforts should be made to optimizethis policy program is astrategy to increase the
successful implementation of the program by following the optimistic scenario,
namely: (1) Increase the use of technology facilities by farmers as optimal as
possible; (2) Encourage accelerated training programs for farmers; and (3)
Increasing support from relevant institutions for market expansion of seaweed
products produced .

Keyword: Evaluation, Policy, PUMP-PB
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ABSTRAK

EVALUASI KEBIJAKAN PEMBERIAN BANTUAN SARANA DAN
PRASARANA RUMPUT LAUT MELALUI PROGRAM PUMP PB DI
KABUPATEN NUNUKAN TAHUN 2012

Suaedi
email: suaedi.afl 1 @gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Kehidupan nelayan masih menggantungkan nasib kepada hasil laut masih
dalam taraf sederhana dengan pola mata pencaharian menggunakan teknologi
tradisional. berdasarkan kondisi ini Pemerintah menetapkan kebijakan pemberian
bantuan melalui program Pengembangan Usaha Mina Pedesaan Perikanan
Budidaya (PUMP-PB).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih mendalam tentang
implementasi kebijakan pemerintah dan pemerintah daerah tentang pemberian
batuan sarana dan prasarana rumput laut melalui program PUMP-PB di
Kabupaten Nunukan Tahun 2012. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, pengamatan dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif komparatif.

Berdasarkan  hasil  analisa data dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan ekonomi masyarakat pedesaan melalui Program PUMP-PB di
Kabupaten Nunukan tahun 2012 memberikan dampak positif yang langsung
dirasakan oleh nelayan berupa peningkatan hasil panen. Nelayan juga diberi
bantuan  sarana dan prasarana dalam bentuk pendanaan dan diberi
pendampingan selama program berlangsung. Salah satu kendala dalam
pelaksanaan program PUMP-PB untuk meningkatkan penghasilan nelayan yaitu
adanya fluktuasi harga pasar dari rumput laut. Upaya yang dapat dilakukan untuk
optimalisasi kebijakan pemberian bantuan rumput laut melalui program PUMP-
PB adalah dengan menyusun strategi peningkatan keberhasilan pelaksanaan
program dengan mengikuti skenario optimis, yaitu: (1) Meningkatkan fasilitas
pemanfaatan teknologi oleh pembudidaya seoptimal mungkin; (2) Mendorong
akselerasi program pelatihan untuk pembudidaya; dan (3) Meningkatkan
dukungan dari institusi terkait untuk perluasan pasar produk rumput laut yang
dihasilkan.

Kata Kunci : Evaluasi, Kebijakan, PUMP-PB
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Nunukan awalnya berdiri pada Tuhan 1999 yang merupakan
hasil pemekaran Kabupaten Bulungan. Kabupaten Nunukan merupakan wilayah
paling utara dari propinsi Kalimantan Utara. Posisi Kabupaten Nunukan berada
didaerah perbatasan Indonesia-Malaysia yang menjadikannya sebagai daerah
strategis dalam peta lalu lintas antar negara. Kabupaten Nunukan memiliki luas
wilayah 14.263.68 km? dan memiliki 10 sungai dan 23 pulau. Kabupaten
Nunukan terletak diantara 115°33° sampai dengan 118°3° Bujur Timur dan
3°15°00” sampai dengan 4°24’55” Lintang Utara. Adapun batasan wilayah
administratif kabupaten adalah sebagai berikut:
Sebelah Utara : Malaysia Timur Sabah.
Sebelah Timur  : Selat Makassar dan Laut Sulawesi.
Sebelah Selatan : Kabupaten Bulungan dan Kabupaten Malinau.
Sebelah Barat : Malaysia Timur — Serawak

Kecamatan Lumbis Ogong merupakan Kecamatan yang memiliki wilayah
terluas yang ada di Kabupaten Nunukan, yaitu sebesar 3.357,01 km?, Kecamatan
Lumbis dengan luas 290,23 km?, Kecamatan sembakung dengan luas 1.764,94
km?, Kecamatan Sembakung Atulai dengan luas 227,72 km?, Kecamatan Nunukan
sebesar 564,50 km?, Kecamatan sei Menggaris dengan luas 850,48 km?,

Kecamatan Nunukan Selatan dengan luas 181,77 km?, Kecamatan Sebuku dengan
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luas 1.608,48 km?, Kecamatan Tulin Onsoi dengan luas 1.513,36 km?, Kecamatan
Sebatik 51,07 km?, Kecamatan Sebatik Timur dengan luas 39,17 km?, Kecamatan
Sebatik Tengah dengan luas 47,71 km?, Kecamatan Sebatik Utara dengan luas
15,39 km?, Kecamatan Sebatik Barat dengan luas 93,27 km? atau, diikuti
Kecamatan Sembakung sebesar 2.055,90 km? (14,41%), Kecamatan Krayan
sebesar 1.834,74 km?, Kecamatan Krayan Selatan sebesar 1.757646 km?,
Kecamatan Nunukan sebesar 1.421,98 km? dan Kecamatan Nunukan Selatan
sebesar 174,79 km?.
a. Iklim

Kabupaten Nunukan dan sekitarnya beriklim panas dengan suhu rata-rata
tertinggi 31.1°C dan suhu rata-rata terendah 23.20°C. Curah hujan tertinggi
berkisar 194.6mm pada bulan Desember dan terendah 100.9 mm pada bulan
September, kelembaban udara berkisar antara 55-99 persen dengan kecepatan
angin antara 5-7 knots. Sedangkan intensitas penyinaran matahari rata-rata 49%,
penyinaran matahari terendah 32% pada bulan Agustus dan penyinaran matahari
tertinggi 62% pada bulan Februari.
b.  Topografi

Kondisi Tofografi Kabupaten Nunukan terutama terutama kecamatan
Sembakung pada umumnya terdiri dari Rawa hingga pegunungan dengan
ketinggian tempat antara 500 — 3.000 meter. Keadaan tofografi perbukitan
memilki sudut kelerengan hingga sampai lebih dari 30 persen untuk daerah
perbukitan, sedangjkan daerah daratan tinggi mempunyai mempunyai kemiringan
berkisar antara 8 — 15 persen, sedangkan untuk daerah yang merupakan

perbukitan kemirigan sangat terjal bisa mencapai 15% untuk Pulau Sebatik dan
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Pulau Nunukan tofografinya sedikit brgelombang dan sebagian besar datar dengan

kemiringan 0-3%. Wilayahnya sebagian besar didominasi oleh satuan fisiografi

gunung (montain) dan daratan (plain). Kondisi topologi dan kelerengan

Kabupaten Nunukan dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan 3.2.

Tabel 4.1. Kondisi Topografi di Kabupaten Nunukan

No  Ketinggian Luas Y%
1 716808 50.25372
2 100-500 155122 10.87524
3 500-1000 284981 19.97935
4 1000-1500 269221 18.87445
5 1500-2000 246 0.017246
TOTAL 1426378 100
Sumber: Nunukan Dalam Angka (2015)
Tabel 4.2. Kondisi Kelerengan di Kabupaten Nunukan
No Kemiringan Luas Yo
1 474984 33.30001
2 2-8 86733 6.080646
3 815 126511 8.869388
4 15-25 125594 8.805099
5 25-40 110502 7.747035
6 >40 502054 35.19782
TOTAL 1426378 100

Sumber : Nunukan Dalam Angka (2015)

C. Tanah

Pada umumnya tanah di Kabupaten Nunukan, terutama dibagian Selatan

Kecamatan Sembakung terdiri dari tanah podsolik merah kuning denga tingkat

kesuburan relatif rendah karena memiliki lapisan “top soil” yang tipis. Kondisi

daerah daratan tinggi relatif mudah terkena erosi khususnya daerah-daerah yang

kondisi hutannya gundul. Tanah dataran rendah yang merupakan tanah-tanah

sedimen pada tepi sungai dan laut sangat dipengaruhi oleh naik turun air sungai.
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Struktur tanah pada umumnya sub angular blocky dengan PH tanah berkisar
antara 3.5 - 4.5.
d.  Geologi

Kondisi Geologi Kabupaten Nunukan sebagian besar didominasi tanah
liat berlempung terutama daerah bagian barat, disamping itu terdapat pula
kandungan batuan yang meliputi pasir kwarsa dan batuan liat. Dan struktur
geologi daerah ini banyak dijumpai patahan dan lipatan yang pada umumnya
terdapat di daerah pantai karena adanya beberapa pulau-pulau kecil yang berada di
sekitar Kabupaten Nunukan.
e.  Guna Lahan

Pola penggunaan lahan terdiri dari lahan untuk pemukiman, pertanian,
perkebunan dan kehutanan. Sebagian besar pemukiman penduduk berada di
kawasan pesisir menepati dacrah-daerah rendah, di tepi pantai, muara-muara kecil
dan bantaran sungai. Jenis-jenis penggunaan lahan terdiri atas permukiman,
pertanian yang meliputi penggunaan lahan untuk perkebunan dan persawahan,
kehutanan, perikanan. Lokasi konsesi untuk kegiatan pertambangan minyak dan

gas bumi, serta lahan untuk fasilitas umum.

Tabel 4.3. Perkiraan Penggunaan Lahan di Kabupaten Nunukan

No  Uraian Luas (Km?) Persentase
1  Permukiman 17.21 0.118

2 Pertanian 615.95 4.223

3 Padang rumput 0 0.000

4  Semak/alang-alang 0.15 0.001

5  Hutan 13.264.67 90.943

6  Lahan Kritis - -

7  Lahan Lainnya 36.61 0.251

8  Waduk/rawa/danau 651.11 4.464

TOTAL 14.585.70 100

Sumber : Nunukan Dalam Angka (2015)
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Pembangunan pada kawasan perkotaan dan pedesaan merupakan aspek
penting dalam mendukung perkembangan ekonomi nasional. Pembangunan disini
bisa berarti suatu langkah peningkatan prasarana dan sarana suatu kawasan dari
sisi kualitas (mutu), kuantitas (jumlah) dan jenisnya. Pembangunan prasarana dan
sarana perkotaan dan perdesaan dititik-beratkan pada keselarasan pembangunan
dan keserasian pertumbuhan wilayah regional perkotaan dan pedesaan. Hal ini
bertujuan untuk mewujudkan pembangunan kawasan perkotaan dan pedesaan
yang layak huni, berkeadilan sosial, berbudaya, produktif dan berkelanjutan, serta
saling memperkuat dalam mendukung keseimbangan perekonomian dan
pengembangan wilayah.

Untuk merumuskan kebijakan pembangunan disuatu daerah administrasi
maka diperlukan data-data awal yang lengkap sehingga skala prioritas dapat
diambil sesuai dengan tingkat kebutuhan dan kondisi wilayah yang dikembangkan.
Ketersediaan data terutama yang terkait dengan akses sarana dan prasarana
potensi yang sangat berpengaruh dalam kesejahteraan masyarakat adalah menitik
beratkan pada sarana yang paling potensial adalah jalan yang layak guna
memperlancar aspek sosial ekonomi maupun budaya daerah yang akan
dikembangkan di daerah yang lain setelah itu berpikir tentang pengembangan
ekonomi maupun hunian yang layak bagi warga sekitar.

a.  Kependudukan

Perkembangan jumlah penduduk di Kabupaten Nunukan setiap tahunnya

mengalami peningkatan. Jumlah penduduk Kabupaten Nunukan pada Tahun 2014

sebanyak 170.042 jiwa, dengan kepadatan penduduk mencapai 11,93 jiwa/km?
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yang terdiri dari laki-laki sebanyak 90.824 jiwa dan perempuan sebanyak 79.218
jiwa dengan rasio jenis kelamin sebesar 114,65.
b.  Potensi Perikanan

Luas wilayah laut Kabupaten Nunukan yang mencapai 1.408.758 km?,
Nunukan memilki potensi perikanan dan kelautan yang sangan besar. Total
produksi perikanan pada 2 tahun terakhir mencapai sekitar 6.558 ton. Sebagian
besar merupakan hasil tangkapan ikan yang berpusat di Perairan Laut Sulawesi di
Kecamatan Sebatik, Sebatik Barat dan Kec. Nunukan. Sementara untuk budidaya
perikanan berupa tambak dan perikanan darat lainnya difokuskan pada budidaya
tambak udang, kepiting, tiram dan beberapa jenis ikan air tawar. Peluang investasi
disektor perikanan sangat terbuka luas bagi industri galangan kapal, industri
pengolahan hasil perikanan dan pengembangan teknologi penangkapan ikan.
Produksi perikanan pada tahun 2008 tercatat 46.433,77 ton, yang terdiri atas
2.492,62 ton produksi perikanan penangnkapan dan 43.951,15 ton perikanan
budidaya. Pada tahun 2009 jumlah rumah tangga perikanan penangkapan tercatat
2.589 rumah tangga atau turun sebesar 9,57 persen dibandingkan tahun 2008.
Untuk meningkatkan daya saing dan nilai tambah produk perikanan, maka
pengembangan industri pengolahan hasil perikanan sangat strategis dan
mempunyai prospek yang sangan cerah, mengingat sebagian besar hasil
tangkapan saat ini diolah secara tradisional seperti teri dan udang kering (ebi)
dengan produksi masing-masing mencapai 120 Ton dan 1,3 Ton/tahun.

Sedangkan produksi ikan segar mencapai 4.692 Ton, Udang 301,6 Ton dan Tiram.
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2.  Deskriptif Objek Penelitian

Kelompok penerima bantuan atau yang disebut juga pokdakan penerima
bantuan sarana prasarana rumput laut melalui program PUMP-PB Tahun 2012 di
Kabupaten Nunukan terdiri 4 kelompok. Setiap kelompok memiliki jumlah
anggota yang berbeda-beda. Jumlah anggota kelompok berbeda bergantung pada
luas area lokasi budidaya rumput laut. Semakin besar luas area yang digunakan
dalam budidaya rumput laut, maka akan semakin banyak pula jumlah anggota

kelompok tersebut. Daftar nama-nama kelompok yang menerima bantuan PUMP-

PB tahun 2012 dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 4.4. Daftar Nama Kelompok Penerima Bantuan

PR—

No | Nama Kelompok | Alamat Pengurus
1 [lham Jaya J1. Dewi Sartika | Ketua : Aje
Rt.05 Sekretaris : Mappi Jampi

Bendahara : Jusri

Pegawas : Halim

Anggota : Aras, Husni, Rusdji,
salmia, Rahma, Saharudin,
Junaidi, Amir, Suryanti, Sabri,
Suprianto, Muh. Tang, Juna,
Jaenuddin, Yusup, Hasanuddin,

Murni
2 | Wahana Hjjau JI. Yos Sudarso | Ketua : Abidin
RT. 02 Sekretaris : Budi Rozhandi

Bendahara : Sudirman

Pengawas : Syamsul Alam
Anggota : Syarifuddin, Tandra
A, Jusman S, Madereman, Usman
N, Dedy Rahim, Selle, Sabilu, Aco
N, Hasbi, Ismail, Mansur M, Sire
Bin Bacotang, Ahmad Tahir.

3 Anugerah JI. Mansapa Rt. | Ketua : Suardi

02 Sekretaris : Hasma

Bendahar : Kasman

Pengawas : Dhian Wahyudi
Anggota : Simbo, Jumiati,
Sarifuddin, Susi, Muliati, Ira S.M,
Mahmud E.
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No | Nama Kelompok | Alamat Pengurus
4 | Liang Bunyu JI. Daming Rt. Ketua : Alimuddin
Pantai I 07 Desa Liang Sekretaris : Wahe R
Bunyu Kec. Bendahara : Muh. Yusuf

Sebatik Barat Pengawas : Eko Syahrudin
Anggota : Mistang, Muh. Neng,
Musliadi, Langsang, Kamaruddin,
Kanna, Amiruddin,

Berdasarkan data dari empat kelompok penerima bantuan dana PUMP-PB,
jumlah anggota penerima bantuan Ilham Jaya memiliki jumlah anggota yang
paling banyak terdiri dari 21 orang. Hal ini dipengaruhi karena area yang
digunakan kelompok Ilham Jaya lebih luas. Jumlah anggota kelompok Wahana
Hijau terdiri 19 orang. Sedangkan pada kelompok Anugerah dan Liang Bunyu
Pantai [ memiliki jumlah anggota yang sama yaitu 11 orang.

3. Kebijakan Pelaksanaan Kegiatan PUMP-PB Tahun 2012
a.  Teknis Pelaksanaan Kegiatan
1) Perencanaan

Kegiatan PUMP-PB alokasi dananya berasal dari APBN Pusat
melalui Satuan Kerja (Satker) Direktorat Usaha Perikanan Budidaya TA.
2012, diperuntukkan guna membiayai penyaluran Bantuan Langsung
Masyarakat (BLM) PUMP-PB yang akan disalurkan kepada pokdakan
sebanyak 3.000 paket dan 600 paket pendukung PKN yang tersebar di 393
kabupaten/kota di 33 provinsi.

Disamping itu dialokasikan juga anggaran APBN Pusat, APBN
Dekonsentrasi dan APBD TA. 2012 yang digunakan untuk mendukung atau
menunjang Kkegiatan lainnya seperti honor tim, pelaksanaan identifikasi,
seleksi dan verifikasi, penyusunan dokumen, pembinaan, pemantauan dan
evaluasi serta pelaporan.
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Berdasarkan alokasi anggaran yang ada tersebut, Dinas KP Provinsi
dan Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi perikanan, dapat melakukan
perencanaan kegiatan PUMP-PB untuk masing-masing lokasi, jenis dan
jadwal pelaksanaan kegiatan, jumlah pokdakan yang akan menerima BLM,
jenis komiditas budidaya yang akan dikembangkan dan lain-lain.

Setelah perencanaan selesai, maka tahap selanjutnya adalah
sosialisasi, yaitu memberikan penjelasan tentang kegiatan PUMP-PB
kepada pelaksana di daerah dan masyarakat calon sasaran, terutama
mengenai tata cara penyaluran BLM PUMP-PB , tujuan, sasaran,
pemanfaatan BLM PUMP-PB, hak dan kewajiban serta hal-hal terkait
lainnya.

2) Identifikasi Calon Penerima dan Calon Lokasi (CP/CL) BLM PUMP-PB
a) Identifikasi Calon Penerima (CP) BLM PUMP-PB

Untuk dapat menentukan kelompok pembudidaya ikan (pokdakan)
calon penerima BLM yang sesuai dan tepat sasaran, maka perlu dilakukan
identifikasi pokdakan di lapangan, identifikasi calon penerima PUMP-PB
diawali dengan pengumpulan data dan informasi anggota pokdakan sebagai
berikut:

a. Pembudidaya ikan pemula dan tenaga terdidik.

b. Pembudidaya ikan yang sudah tergabung dalam kelompok.

c. Pembudidaya ikan di daerah marjinal (perbatasan, pulau terluar dan
tertinggal).

d. Pembudidaya ikan yang merupakan aspirasi masyarakat.
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e. Untuk PKN, peserta adalah buruh nelayan, keluarga nelayan, nelayan
musiman, masyarakat pesisir yang berada di sekitar PP/PP] atau di
sekitar perkampungan nelayan.

b) Identikasi Calon Lokasi (CL)

Untuk mempersiapkan lokasi yang tepat dan memenuhi kriteria,
maka perlu dilakukan identifikasi calon lokasi dengan cara meninjau ke
lapangan untuk mengumpulkan data dan informasi sebagai berikut:

a. Potensi dan kondisi lahan serta perairan yang cocok dan layak untuk
kegiatan usaha budidaya ikan, sesuai jenis budidaya dan komoditas
yang akan dibudidayakan.

b. Mempunyai aksesbilitas atau dapat dijangkau.

c. Masyarakatnya mendukung dilaksanakannya kegiatan PUMP-PB.

d. Alamat lengkap dan titik koordinat.

e. Lokasi PKN diarahkan ke PP/PPI dan sekitarnya atau perkampungan
nelayan.

Secara rinci format identifikasi CL dapat dilihat pada lampiran 3.
Data dan informasi dari hasil identifikasi lapangan tersebut selanjutnya
dikompilasi dan diverifikasi keabsahannya untuk dijadikan dasar dalam

melakukan penilaian dan seleksi kelayakan lokasi kegiatan PUMP-PB.

3) Seleksi Calon Penerima dan Calon Lokasi (CP/CL) BLM PUMP-PB
a) Seleksi Calon Penerima (CP) BLM PUMP-PB

Seleksi calon penerima BLM PUMP-PB perlu dilakukan agar
bantuan yang diberikan tepat sasaran. Kriteria dan persyaratan penerima

BLM PUMP-PB sebagai berikut:
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1.1 Kriteria Umum Pokdakan Calon Penerima (CP) BLM PUMP-PB

a. Usaha pokdakan termasuk kategori usaha mikro.

b. Pengurus dan anggota pokdakan bukan perangkat desa/kelurahan,
PNS, TNI/Polri dan Penyuluh/PPTK.

c. Anggota pokdakan berdomisili/berada di desa yang sama atau desa
yang berdekatan dengan lokasi usahanya.

d. Terdaftar pada Dinas Kabupaten/Kota.

e. Diutamakan pokdakan yang belum menerima bantuan dari Ditjen
Perikanan Budidaya.

f. Kelompok tidak boleh menerima lebih dari 1 (satu) paket BLM
PNPM Mandin KP.

1.2 Kiriteria Teknis Pokdakan Calon Penerima (CP) BLM PUMP-PB

a. Merupakan penduduk setempat yang tidak mampu dan belum
mempunyai penghasilan tetap (KTP/identitas lain dan alamat yang
jelas)

b. Mempunyai usaha budidaya ikan milik sendiri, sewa, penggarap
atau wirausaha pemula

c. Bersedia bergabung dalam kelompok dengan jumlah anggota
minimal 10 orang per kelompok

d. Berusaha dibidang budidaya ikan dengan komoditas yang sama
dalam satu kelompok

e. Pokdakan mengusulkan untuk memperoleh BLM PUMP-PB

kepada Dinas Kabupaten/Kota
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f. Bersedia menandatangani dokumen administrasi penyaluran BLM
PUMP-PB seperti RUK/RUB, kwitansi, PKS, SPK, Berita Acara
Serah Terima BLM dan lain-lain serta memanfaatkan bantuan
tersebut untuk pengadaan wadah, sarana produksi dan peralatan
budidaya untuk pengembangan usaha budidaya ikan.

g. Bersedia mengikuti ketentuan penerapan CPIB/CBIB, teknologi
anjuran dan menyampaikan laporan kegiatan usaha secara berkala

h. Bersedia mengikuti bimbingan, pembinaan, dan pendampingan
teknologi budidaya ikan yang efisien dan produktif, agar usahanya

berhasil dan menguntungkan

b) Seleksi Calon Lokasi (CL)

Seleksi dilakukan terhadap calon lokasi sasaran kegiatan PUMP-PB
agar lokasi terpilih memenuhi persyaratan teknis budidaya ikan. Kriteria
memilih lokasi yang tepat dengan memperhatikan:

a. Kondisi tanah dan kualitas air cocok dan layak untuk budidaya ikan.
b. Kepemilikan lahan jelas (milik sendiri, sewa atau garapan) dan tidak
dalam sengketa.
c. Lingkungan tidak tercemar.
Berdasarkan hasil identifikasi dan hasil seleksi tersebut, Tim Teknis
menyusun daftar nominasi lokasi dan kelompok pembudidaya ikan calon
penerima BLM PUMP-PB dengan dilengkapi Berita Acara sesuai lampiran

4 sebagai bahan usulan penetapan pokdakan yang akan menerima PUMP-PB.
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4) Pengusulan dan Penetapan Pokdakan Calon Penerima (CP) BLM PUMP-
PB
Pengusulan pokdakan CP BLM PUM-PB dilakukan berjenjang,
melalui tahapan sebagai berikut:

I. Tim Teknis dan tenaga pendamping melakukan identifikasi, seleksi dan
verfikasi usulan pokdakan CP BLM PUM-PB.

2. Berdasarkan hasil identifikasi, seleksi dan verifikasi pokdakan CP BLM
PUM-PB, Tim Teknis mengusulkan CP BLM PUM-PB tersebut kepada
Kepala Dinas Kabupaten/Kota, yang selanjutnya diusulkan kepada Tim
Pembina Dinas KP Provinsi.

3. Tim Pembina memverifikasi ulang usulan pokdakan CP BLM PUM-PB
sesual dengan kriteria yang ditetapkan dalam Pedoman Pelaksanaan dan
Pedoman Teknis untuk selanjutnya diusulkan kepada Pokja. Apabila
persyaratan tidak sesuai atau tidak lengkap, maka berkas dikembalikan
ke Tim Teknis untuk diperbaiki dan diusulkan kembali jika sudah
lengkap dan benar.

4. Pokja memverifikasi ulang calon pokdakan CP BLM PUM-PB untuk
selanjutnya diusulkan kepada Direktur Jenderal Perikanan Budidaya
untuk ditetapkan. Apabila berkas tidak sesuai persyaratan atau tidak
lengkap, maka dikembalikan ke Tim Pembina untuk diperbaiki dan
diusulkan kembeali jika sudah lengkap dan benar.

5. Direktur Jenderal selaku penanggungjawab program dan kegiatan
menetapkan pokdakan penerima BLM PUMP-PB melalui Keputusan

Direktur Jenderal Perikanan Budidaya.
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6. Direktur Jenderal selaku penanggungjawab program dan kegiatan
melaporkan penetapan pokdakan penerima BLM PUMP-PB kepada Tim
Koordinasi.

Dalam rangka percepatan realisasi penyaluran BLM PUM-PB kepada
pokdakan, batas akhir pengusulan pokdakan calon penerima BLM PUM-PB
dijadwalkan pada bulan April, agar pelaksanaan verifikasi dapat dilakukan
pada bulan Mei, sehingga calon penerima BLM PUM-PB dapat ditetapkan
paling lambat pada bulan Juni 2012, kemudian dilanjutkan dengan proses
pencairan dan penyaluran. Dengan demikian, pemanfaatan BLM PUM-PB
oleh pokdakan diharapkan dapat dilaksanakan pada tahun berjalan dan seluruh
dana bantuan yang dikeluarkan untuk usaha budidaya ikan harus dapat
dipertanggungjawabkan dengan bukti-bukti pengadaan atau pembelian
(kwitansi, nota, faktur, dll) sesuai yang ditetapkan.

5) Pendampingan

Proses pendampingan kepada pokdakan penerima BLM PUM-PB
merupakan kegiatan yang penting dan menentukan keberhasilan pelaksanaan
kegiatan. Dengan adanya pendampingan maka kemampuan dan keterampilan
pembudidaya dapat meningkat, wawasan manajemennya berkembang, pola
kerjanya lebih efisien, serta usahanya lebih produktif dan keuntungan
diharapkan dapat lebih meningkat. Oleh karena itu, pokdakan penerima BLM
PUM-PB senantiasa perlu didampingi oleh Tenaga Pendamping untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan dibidang budidaya ikan serta
sikap perilaku yang baik agar usahanya bisa berkembang, maju dan mandiri.

Proses pendampingan dilakukan melalui tahapan sebagai berikut :
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1. Sosialisasi Kegiatan PUMP-PB

Pelaksanaan sosialisasi merupakan kegiatan lapangan guna
memberikan penjelasan tentang tujuan dilaksanakannya PUMP-PB kepada
masyarakat kelompok pembudidaya ikan peserta kegiatan ini. Disamping itu,
disampaikan juga informasi lainnya seperti ketentuan dan persyaratan menjadi
peserta PUMP-PB, cara memperoleh dan memanfaatkan dana BLM PUMP-
PB untuk usaha budidaya ikan, sosial kemasyarakatan dan kearifan lokal serta
motivasi untuk bekerja keras agar usahanya berhasil sehingga masalah
kemiskinan dapat teratasi.
2. Penumbuhan Kelompok

Upaya penumbuhan kelompok dilakukan dengan berbagai metode
diantaranya dengan memfasilitasi dinamika kelompok. Pada tahap imi
dilakukan fasilitasi pertemuan antar pembudidaya ikan sebagai wujud untuk
rasa kebersamaan diantara sejumlah masyarakat pedesaan misalnya melalui
forum musyawarah desa/ajang diskusi, walimahan atau perkumpulan warga
dan kepentingan lainnya. Melalui pertemuan-pertemuan tersebut pembudidaya
ikan calon peserta PUMP-PB diajak untuk mau bergabung dalam wadah
kelompok dengan tujuan untuk usaha bersama, pembelajaran berorganisasi,
penumbuhan minta berwirausaha dan lain-lain. Melalui kelompok, dapat
meningkatkan posisi tawar (bargaining position) para pembudidaya rumput
laut dalam berusaha.
3. Pembinaan

Kegiatan usaha memerlukan keterampilan dalam mengelola usahanya

secara baik sesuai dengan kaidah manajemen, untuk itu kelompok
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pembudidaya ikan perlu mendapatkan pembinaan termasuk manajemen usaha.
Manajemen usaha yang akan diterapkan antara lain pengelolaan input
produksi, pemeliharaan, pemberian pakan, pengaturan tenaga kerja,
pembukuan keuangan, pengendalian kualitas air dan lingkungan,
pemberantasan hama penyakit dan sistem pencatatan semua transaksi dan
tahapan pelaksanaan dengan dilengkapi Standar Operasi dan Prosedur (SOP)
budidaya ikan. Demikian juga pembudidaya ikan sedapat mungkin dianjurkan
melakukan pembukuan sederhana dan mencatat semua transaksi dalam proses
pengelolaan usaha budidaya ikan.
4. Pemupukan Modal Usaha

Pendampingan dan pembinaan terkait pengelolaan keuangan usaha
kepada pokdakan merupakan hal yang berat dan perlu upaya yang terus
menerus agar usahanya dapat berkembang, yaitu dengan memotivasi untuk
memupuk modal usaha dengan cara menabung sebagian keuntungan dari hasil
usahanya untuk dapat digunakan sebagai modal usaha siklus berikutnya.
Tabungan dapat melalui kelompok atau bank sebagai pembelajaran
bertransaksi dengan lembaga keuangan perbankan. Kelompok membuat
rekening tabungan dengan nama PUMP-PB pokdakan (nama kelompok) di
bank umum.
a. Penyaluran BLM PUMP-PB
1. Penetapan Kelompok Sasaran

Berdasarkan hasil yang telah diidentifikasi, seleksi dan verifikasi oleh
Tim Teknis, maka pokdakan calon penerima BLM PUMP-PB diusulkan

kepada Tim Pembina dan selanjutnya diteruskan ken Pokja untuk ditetapkan
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sebagal penerima dana BLM PUMP-PB melalui Keputusan Direktur Jenderal
Perikanan Budidaya.
2. Pelaksanaan Penyaluran BLM PUMP-PB
BLM PUMP-PB yang diberikan kepada pokdakan yang telah
ditetapkan, disalurkan secara langsung melalui transfer dana dari Satker
Direktorat Usaha Perikanan Budidaya TA. 2012 ke rekening pokdakan.
Penyaluran BLM PUMP-PB berpedoman pada peraturan PNPM Mandiri KP,
yang pelaksanaannya direncanakan, dilaksanakan dan diawasi oleh kelompok
itu sendiri dengan bimbingan dan pembinaan dari Tenaga Pendamping serta
dipantau oleh Dinas Kelautan dan Perikanan dan Direktorat Jenderal
Perikanan Budidaya.
b. Pemanfaatan BLM PUMP-PB
Dana BLM PUMP-PB yang sudah diterima oleh pokdakan harus
dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kegiatan usaha budidaya ikan selama
periode pemeliharaan yang telah direncanakan. Pembatalan BLM PUMP-PB
yang digunakan untuk pengadaan atau pembelian sarana usaha budidaya
seperti wadah/unit budidaya, perbaikan tambak/kolam, benib/induk ikan,
pakan, prebiotik, obat-obatan dan lain-lain agar sesuai dengan RUK/RUB dan
dilengkapi dengan bukti-bukti pembelanjaan yang sah seperti nota, kwitanst,
faktur dan sejenisnya, dibukukan dan disimpan oleh pokdakan.
Kegiatan hasil usaha budidaya yang diperoleh dari hasil panen agar
diatur dan dikelola oleh kelompok sebagai keuntungan untuk anggota, biaya
operasional, perawatan dan penambahan modal untuk pengembangan usaha

selanjutnya yang dilakukan secara bersama.
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¢. Pemantauan dan Evaluasi
1. Pemantauan

Pemantauan terhadap penggunaan BLM PUMP-PB untuk pengembangan
usaha budidaya ikan dilakukan oleh Tenaga Pendamping dan Tim Teknis
mulai dari persiapan sampai dengan pelaksanaan usaha budidaya, meliputi
Pemantauan administrasi yang dilakukan terhadap dokumentasi pelaksanaan
kegiatan dan pelaporan. Pemantauan teknis terhadap hasil pelaksanaan
pekerjaan untuk mengetahui realisasi fisik pekerjaan lapangan. Beberapa
faktor pemantauan pekerjaan lapangan terdiri:

1. Pemantauan terhadap bahan seperti pengadaan, dan pemakaian bahan
input produksi.

2. Pemantauan terhadap penggunaan peralatan di lapangan;

3. Pemantauan pekerjaan kontruksi sederhana seperti, pembuatan wadah

budidaya, perbaikan tambak/kolam, kolam terpal, dll.

4. Pelaksanaan kegiatan budidaya ikan.

Apabila dari hasil pemantauan ditemukan penyimpangan, PPK harus
segera mengambil tindakan berupa sanksi sesuai kesepakatan dalam Surat
Perjanjian Kerjasama (PKS) dan Surat Perintah Kerja (SPK), berdasarkan
hasil pemantauan yang dilakukan secara berjenjang sesuai dengan alur
pelaporan PUMP-PB. Pemantauan hasil produksi panen setiap pokdakan
penerima bantuan dan dilaporkan setiap bulan ke Dinas KP Kabupaten/Kota
2. Evaluasi
a. Tim Teknis melakukan evaluasi setiap bulan terhadap pelaksanaan

PUMP-PB yang meliputi:

69

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42250.pdf

1. Pengadaan dan penggunaan bahan input produksi.

2. Pengadaan dan penggunaan tenaga kerja.

3. Pembuatan wadah budidaya atau rehab tambak/kolam, kolam terpal.
4. Pelaksanaan kegiatan budidaya ikan.

5. Produksi hasil panen.

6. Pendapatan.

Dari hasil evaluasi Tim Teknis memberikan masukan dan
rekomendasi untuk memperbaiki dan meningkatkan pelaksanaan
kegiatan budidaya selanjutnya yang dilakukan oleh pokdakan. Evaluasi
dilakukan secara berjenjang.

d. Pelaporan
Pelaporan pemanfaatan dana BLM PUMP-PB, produksi hasil panen,
pendapatan dan kemajuan usaha, dilakukan secara berkala 2 minggu sekali
oleh pokdakan kepada Tenaga Pendamping, sedangkan untuk Tenaga
Pendamping, Tim Teknis, Tim Pembina dan Pokja laporan disampaikan
perbulan secara berjenjang.
B. Pemaparan Hasil
1. Proses pelaksanaan kebijakan pemberian bantuan sarana prasarana
rumput laut melalui program PUMP-PB tahun 2012 di Kabupaten
Nunukan
a. Tujuan Kebijakan
Tujuan kebijakan pemberian bantuan sarana dan prasarana rumput laut
melalui program Pengembangan Usaha Mina Pedesaan Perikanan Budidaya

(PUMP-PB) adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya
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nelayan. Tujuan pelaksanaan program ini telah tercapai dengan baik. Berdasarkan
hasil observasi pemberian bantuan mampu menambah jumlah sarana dan
prasarana seperti jumlah tali bentangan, jumlah unit penjemuran, dan jumah mesin
temple. Pemberian bantuan melalui program PUMP-PB ini juga mampu
meningkatkan produksi hasil budidaya rumput laut. Bertambahnya hasil produksi
rumput laut akan meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan masyarakat.

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan
Utara merupakan instansi pelaksana yang memiliki kewenangan untuk
menjalankan tugas dan fungsinya dalam pelaksanaan PUMP-PB. Sebagai wujud
pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut, berdasarkan hasil observasi di lapangan,
Dinas Kelautan dan Perikanan melaksanakan sosialisasi kepada kelompok
pembudidaya dan selanjutnya memberikan bantuan kepada empat kelompok yang
aktif serta memenuhi persyaratan administrasi.

Tujuan kebijakan yang sudah berjalan optimal ini didukung hasil
wawancara, sebagaimana yang disampaikan oleh informan Reski, S.Pi selaku
pelaksana Tim Teknis Dinas Kelautan dan Perikanan kabupaten Nunukan sebagai
berikut:

Program PUMP-PB sangat membantu pengembangan budidaya

ikan/rumput laut, yang pada dasarnya sangat memberikan manfaat kepada

penerima bantuan. Adapun manfaat yang dirasakan adalah meningkatnya
produksi budidaya sehingga pendapatan masyarakat meningkat serta
capaian target kesejahteraan masyarakat secara perlahan dapat dicapai
walaupun tidak secara signifikan, selain itu usaha budidaya ikan/rumput
laut juga memberikan dampak yang baik untuk perekonomian daerah
maupun target produksi budidaya perikanan secara nasional. (Wawancara
22 April 2016).

Pernyataan ini diperkuat oleh informan triangulasi Abidin selaku ketua

kelompok PUMP-PB Wahana Hijau yang mengatakan:

71

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42250.pdf

Awalnya saya hanya memiliki 320 tali bentangan dan 1 lantai penjemuran
dan untuk kelompok mempunyai 1 mesin tempel 15 pk dan 1 unit perahu
dan itulah yang digunakan bersama dalam kelompok yang jumlahnya 18
orang namun setelah mendapat bantuan saya memliki bentangan sampai
saat ini 1400 bentangan dan 2 unit penjemuran 1 mesin tempel 15 pk dan
perahu sendiri sedangkan untuk kelompok sudah memiliki 2 mesin tempel
15 PK dan 2 perahu dan 2 unit penjemuran, 8 unit alkon, 12 terpal
penjemuran dan waring 10 gulung. Produksi rumput laut awalnya
mencapai 150 kg- 200 kg setelah menerima bantuan produksi meningkat
menjadi 400 kg - 600 kg. Awalnya rata-rata 1 kali panen menghasilkan Rp
2.000.000,- s/d Rp 3.000.000,-, Setelah menerima bantuan itu bertambah
kira-kira 1 kali panen menjadi Rp 6.000.000,- s/d Rp 8.000.000,-.
(Wawancara 22 April 2016).

Dampak program PUMP di Kabupaten Nunukan terhadap peningkatan
kesejahteraan nelayan dapat tercermin dengan peningkatan pendapatan dan
kemudahan dalam melakukan budidaya rumput laut. Hal ini dapat juga terlihat
saat dilakukan observasi kondisi nelayan pada kelompok binaan dari keadaan
sebelum dan sesudah menerima program PUMP.

Hal yang sama terkait meningkatnya kesejahteraan anggota kelompok
binaan juga disampaikan oleh Hasma Sekretaris Kelompok Budidaya rumput laut
Anugerah yang menyatakan:

Awalnya saya hanya memiliki 500 tali bentangan dan 1 lantai penjemuran

dan untuk kelompok mempunyai 1 mesin tempel 15 pk dan 1 unit perahu

dan itulah yang digunakan bersama dalam kelompok yang jumlahnya 10

orang namun setelah mendapat bantuan saya memliki bentangan sampai

saat ini 1300 bentangan dan 2 unit penjemuran sedangkan untuk kelompok

sudah memiliki 2 mesin tempel 15 PK, 2 perahu dan 2 unit penjemuran, 7

unit alkon, 17 terpal penjemuran dan waring 6 gulung. Hasil produksi awal

kira-kira 350 kg - 550 kg setelah menerima bantuan menjadi 800 kg —

1.000 kg. Awalnya rata-rata 1 kali panen menghasilkan Rp 3.000.000,- s/d

Rp 4.000.000,- . Setelah menerima bantuan pendapatan bertambah kira-

kira 1 kali panen Rp 8.000.000 s/d Rp 9.000.000,-. (Wawancara 22 April

2016).

Asosiasi Rumput Laut Indonesia (ARLI) menilai potensi lahan untuk

pengembangan rumput laut di Indonesia sangat luas dan dapat berkontribusi
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dalam penyerapan tenaga kerja. Namun di sisi lain, isu pelarangan ekspor dan bea
keluar ekspor rumput laut dinilai dapat menghambat pelaku usaha
mengembangkan bisnis di sektor itu. Indonesia merupakan salah satu eksportir
terbesar rumput laut. Kebutuhan rumput laut bagi industri Indonesia masih bisa
terpenuhi karena penyerapannya kecil. Sehingga produksi rumput laut yang
berlebihan bisa diekspor ke negara- negara yang selama ini memerlukan bahan
baku rumput laut dari Indonesia.

Selanjutnya Alimuddin Ketua Kelompok Liang Bunyu Pantai I juga
mengungkapkan hal yang sama mengenai peningkatan hasil panen yang diperoleh
serta sarana dan prasarana dengan mengatakan demikian:

Awalnya saya hanya memiliki 140 tali bentangan dan untuk kelompok
mempunyai | mesin tempel 15 pk dan | unit perahu dan itulah yang
digunakan bersama dalam kelompok yang jumlahnya 10 orang namun
setelah mendapat bantuan saya memliki bentangan sampai saat ini 800
bentangan dan | unit penjemuran sedangkan untuk kelompok sudah
memiliki 2 mesin tempel 15 PK dan 3 perahu dan 3 unit penjemuran, 6
unit alkon, 12 terpal penjemuran dan waring 8 gulung. Produksi rumput
yang dihasilkan awalnya kira-kira 250 kg- 400 kg setelah menerima
bantuan menjadi 600 kg — 750 kg. Awalnya rata-rata 1 kali panen
menghasilkan Rp 2.000.000,- s/d Rp 3.500.000,-. Setelah menerima
bantuan pendapatan bertambah kira-kira 1 kali panen menjadi Rp
4.000.000 s/d Rp 6.000.000,-. Tergantung dari harga pada saat menjualnya.
(Wawancara 22 April 2016).

Hal yang sama juga dikatakan oleh Aje Ketua Kelompok Ilham Jaya, yang
menyatakan demikian:

Awalnya saya hanya memiliki 80 tali bentangan dan [ lantai penjemuran,
namun setelah mendapat bantuan saya memliki bentangan sampai saat ini
300 bentangan dan 1 mesin tempel 15 PK serta perahu sendiri sedangkan
untuk kelompok sudah memiliki 2 mesin tempel 5 PK, 1 perahu, | unit
penjemuran, 4 unit alkon, 17 terpal penjemuran dan waring 17 gulung.
Sebelum mendapat bantuan hasil produksi berkisar antara 60 kg- 100 kg,
setelah menerima bantuan hasil produksi meningkat menjadi 200 kg - 300
kg. Awalnya 1 kali panen menghasilkan Rp 1.500.000,- s/d Rp
2.000.000,-. Setelah menerima bantuan penghasilan bertambah menjadi
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Rp 3.000.000,- s/d Rp 4.000.000,- sekali panen. (Wawancara 22 April
2016).

Maka dengan demikian pemberian bantuan kepada kelompok tani dan
nelayan melalui program PUMP-PB di Kabupaten Nunukan tahun 2012 dapat
menambah jumlah sarana dan prasarana untuk produksi serta mampu
meningkatkan hasil produksi rumput laut. Kesejahteraan masyarakat dapat
tercapai apabila hasil panen/produksi rumput laut setiap kelompok dapat
meningkat. Sehingga dapat dikatakan tujuan pemberian bantuan melalui program
PUMP-PB tahun 2012 adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Agar pelaksanaan penilaian berjalan lancar sesuai yang diharapkan perlu
dilakukan persiapan dengan baik. Berkaitan dengan tujuan dan tata cara penilaian
kebijakan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan telah melakukan
sosialisasi dan pemberian bantuan kepada empat kelompok budidaAya rumput laut.
Keempat kelompok budidaya rumput laut tersebut mendapatkan besaran bantuan
dana yang sama, walaupun setiap kelompok memiliki luas area dan jumlah
anggota yang jumlahnya berbeda.

b.  Persiapan Kebijakan

Pemberian bantuan melalui program PUMP-PB merupakan kebijakan
publik, yaitu sebagai suatu program yang diproyeksikan dengan tujuan-tujuan
tertentu nilai-nilai tertentu, dan praktek-praktek tertentu. Setelah selesai
perumusan kebijakan perlu dilakukan persiapan sebelum kebijakan tersebut
dijalankan. Salah satu persiapan yang telah dilakukan adalah sosialisasi program
dan seleksi calon penerima bantuan sebagaimana yang disampaikan oleh informan
Reski, S.Pi. selaku pelaksana Tim Teknis Dinas Kelautan dan Perikanan

Kabupaten Nunukan sebagai Berikut:
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Setiap tahun program ini disosialisasikan oleh Pokjaya berupa Pedoman

Teknis (Pednis) PUMP-PB.  Seleksi dan identifikasi serta verifikasi

kelompok calon penerima bantuan dilakukan oleh tim teknis Kabupaten

Nunukan yang terdiri dari PPTK, Dinas Kelautan dan Perikanan dan PPL.

Adapun syaratnya adalah :

1. Minimal kelompok yang sudah berdiri 2 tahun sebelum dicalonkan
menjadi penerima bantuan

2. Belum menerima bantuan baik dari pemerintah daerah maupun
pemerintah pusat

3. Aktif dalam berkelompok yaitu administrasi kelompok berupa laporan

produksi, iuran wajib anggota kelompok, rapat bulanan maupun rapat

tahunan kelompok, warga miskin berdasarkan data kemiskinan

BAPPEDA Kabupaten Nunukan minimal 3 orang dalam kelompok

yang diusulkan.

Pekerjaan utamanya sebagai pembudidaya ikan/rumput laut

Kelompok membuat proposal usulan berupa RAB kelompok

Kelompok memiliki Rencana Usaha Bersama (RUB)

Kelompok merupakan binaan Dinas Kelautan dan Perikanan dan

terdaftar/teregistrasi pada kelembagaan DKP Kab. Nunukan.

(Wawancara 22 April 2016).

Nowe

Salah satu upaya tercapainya tujuan pemberian bantuan melalui
program PUMP-PB adalah pemberian bantuan tepat sasaran bagi pembudidya
rumput laut yang tergabung dalam suatu Kelompok Usaha Bersama (KUB) dan
sangat membutuhkan pengembangan usaha budidaya rumput laut mereka
namun memiliki keterbatasan dalam masalah dana dan peralatan. Oleh karena
itu, sangat diperlukan hubungan kerjasama antara pemerintah Dinas Kelautan
dan Perikanan (DKP) dengan masyakarat pesisir kususnya pembudidaya rumput
dalam mencapai ketepatan sasaran program tersebut. Sasaran utama program
bantuan PUMP-PB adalah masyarakat pesisir yang kurang mampu dan memilki
jenis usaha sebagai pembudidaya rumput laut. Oleh karena itu, untuk men
ghindari terjadinya tumpang tindih dalam pemberian sasaran program
bantuan ini sangat diperlukan ketelitian dan monitoriong secara terus-menerus

oleh pihak DKP dengan pemerintah.
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Peryataan Reski, S.Pi. terkait proses persiapan pelaksanaan kebijakan
tersebut diperkuat oleh informan triangulasi Aje selaku ketua kelompok PUMP-
PB Ilham Jaya yang mengatakan:

Program ini pernah di sosialisasikan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Nunukan di kantor Dinas Kelautan dan Perikanan yang di hadiri
oleh penyuluh dan ada juga yang di undang dari kelompok pembudidaya
rumput laut yang lain. Adapun syarat kelompok calon penerima bantuan
yaitu aktif dalam berkelompok dan membuat laporan kelompok tiap bulan.
(Wawancara 22 April 2016).

Hal yang sama juga dikatakan oleh Alimuddin, ketua Liang Bunyu Pantai
I dan Hasma , ketua kelompok Anugerah, yang menyatakan demikian:

Program PUMP-PB pernah disosialisasikan sebelumnya, waktu itu

disampaikan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan di

kantor Dinas Kelautan dan Perikanan yang dihadiri oleh penyuluh negeri

dan Penyuluh Pendamping dan tim teknis kegiatan PUMP PB 2012, ada

Juga yang diundang dari kelompok pembudidaya rumput laut waktu itu

dihadin oleh ketua kelompok. Adapun syarat sebagai kelompok calon

penerima bantuan minimal aktif 2 tahun sebelum dicalonkan menjadi
penerima bantuan dan memiliki administrasi yang aktif dalam kelompok.

(Wawancara 22 April 2016).

Berdasarkan data yang didapatkan, persiapan yang dilakukan sebelum
pelaksanaan kebijakan pemberian bantuan PUMP-PB 2012 di kabupaten Nunukan
telah dilakukan dengan baik. Faktor kurangnya pemahaman program, sosialisasi,
koordinasi, dan pengawasan terhadap implementasi program menyebabkan
buruknya tata kelola program.

Haryadi (2011) mengungkapkan bahwa implementasi program dilakukan
melalui proses komunikasi, disposisi pengelolaan sumberdaya manusia, struktur
birokrasi. Sosialisasi dan koordinasi merupakan kata kunci dalam keberhasilan
pelaksanaan program. Pemahaman terhadap program juga sangat mempengaruhi

dalam pelaksanaannya. Sedangkan pengaswasan atau monitoring yang

dilaksanakan merupakan bentuk kendali dan evaluasi terhadap program.
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¢.  Pelaksanaan Kebijakan.

Keberadaan penyuluh pendamping dalam pelaksanaan program kebijakan
pemberian bantuan melalui program PUMP-PB sangat diperlukan untuk
menunjang kelancaran pelaksanaan program agar terhindar dari faktor-faktor
penghambat, Pada pelaksanaan program PUMP-PB di Kabupaten Nunukan tahun
2012, telah diterjunkan beberapa penyuluh pendamping yang diberi bertugas
sebagai pendamping kelompok binaan dalam melaksanakan budidaya rumput laut
dalam rangga menjalankan program PUPM-PB ini.

Hal imi diperkuat oleh pernyataan dari informan Reski, S.Pi. selaku
pelaksana Tim Teknis Dinas Kelautan dan Perikanan kabupaten Nunukan sebagai
berikut:

Berdasarkan Surat Keputusan Direktorat Jenderal Budidaya yaitu

menugaskan Penyuluh Pendamping Tenaga Kontrak (PPTK) yang secara

khusus mendampingi kegiatan ini. PPTK selain melakukan pendampingan
kepada penerima bantuan juga melakukan atau membua tlaporan bulanan
yang diketahui atau disetujui oleh Dinas Kelautan dan Perikanan
kabupaten Nunukan. Petugas ini juga akan mendampingi kelompok
penerima bantuan membuat laporan produksi, administrasi kelompok serta
memonitoring dan mengevaluasi kelompok penerima bantuan bersama tim
teknis Kabupaten Nunukan dan Dinas kelautan dan Perikanan Kabupaten

Nunukan. (Wawancara 22 April 2016).

Tenaga pendamping yang diberikan oleh PUMP ini nantinya tidak hanya
melakukan pendampingan secara teknis, namun juga memberikan bimbingan
manajemen usaha kelautan dan perikanan. Mereka ini juga akan membantu
memfasilitasi kemudahan akses terhadap permodalan usaha, sarana produksi,
teknologi serta pasar. Tugas tenaga pendamping juga melakukan monitoring,
evaluasi, dan pelaporan hasil pelaksanaan kegiatan pendampingan setiap

bulan kepada Kepala Dinas sesuai Pedoman Teknis, Meskipun PUMP ini

merupakan dana bantuan langsung kepada masyarakat, Tim Teknis dapat terus

77

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42250.pdf

memberikan pendampingan serta bimbingan agar masyarakat mampu
memanfaatkan dana yang ada.

Pernyataan Reski, S.Pi. diperkuat oleh informan triangulasi Aje selaku
ketua kelompok PUMP-PB Ilham Jaya, Alimuddin, ketua Liang Bunyu Pantai I
dan Hasma , anggota kelompok Anugerah yang menyatakan hal serupa demikian:

Ada penyuluh pendamping dari pemerintah yang datang kepada kami,

bahkan pendampingnya setiap minggu selalu datang untuk menanyakan

kabar dan perkembangan rumput laut di kelompok kami dalam bentuk
laporan produksi, Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan dan
juga dari propinsi pernah berkunjung dan mengevaluasi perkembangan
kegiatan PUMP PB. Juga pernah ada tang datang dari kementerian KKP
pusat untuk menanyakan, monitoring dan evaluasi perkembangan kegiatan

ini. (Wawancara 22 April 2016).

Penetapan Tenaga Pendamping PUMP adalah orang yang mempunyai
keahlian/pendidikan di bidang perikanan dan berpengalaman dalam
pembinaan kelompok nelayan sebagai penyuluh PNS/ swasta/swadaya. Tenaga
Pendamping tinggal di lokasi penerima BILM -PUMP dan mendampingi
KUB secara terus menerus selama berlangsungnya PUMP. Tenaga
Pendamping diusulkan oleh Kepala Dinas Kabupaten/Kota ditetapkan oleh
Kepala Dinas Provinsi, diprioritaskan dan direkrut dari Tenaga Pendamping
PNPM Mandiri Kelautan dan Perikanan. Peningkatan kapasitas pembudi daya
juga sangat diperlukan terutama pemberian motivasi, peningkatan
pengetahuan, teknologi dan ketrampilan, perbaikan etos kerja.

Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa penyuluh
pendamping yang ditempatkkan bagi tiap kelompok dalam pelaksanaan kebijakan

PUMP-PB telah melakukan tugasnya masing-masing dengan baik sesuai

peraturan dari pemerintah yaitu mendampingi kelompok penerima bantuan
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membuat laporan produksi, administrasi kelompok serta memonitoring dan
mengevaluasi kelompok penerima bantuan
d.  Hasil Kebijakan.
1). Tata cara dan prosedur pemberian bantuan sarana dan prasaran rumput laut
Berdasarkan data yang didapatkan, tata cara dan prosedur pemberian
bantuan sarana dan prasarana program PUMP-PB di Kabupaten Nunukan tahun
2012 sudah dilakukan sesuai kesepakatan yang telah diatur sebelumnya. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan Informan Sofyan Ali, S.Pi. sebagai Penyuluh
Pendamping yang mengatakan demikian:
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perikanan Budidaya Nomor
KEP. 68/DJ-PB/2012 tentang Pedoman Teknis Pengembangan Usaha
Mina Pedesaan (PUMP) Perikanan Budidaya Tahun 2012. Prosedur
penyaluran bantuan yang berupakegiatan PUMP PB yaitu kelompok yang
telah di SK kan sebagai penerima bantuan akan menandatangani surat
perjanjian kerjasama dengan Dirjen Budidaya, dan surat pernyataan
kesanggupan menjalankan kegiatan oleh kelompok penerima bantuan serta
menandatangani kwitansi penerimaan anggaran yang kemudian disalurkan
melalui rekening kelompok. (Wawancara 22 April 2016).
Pernyataan tersebut diperkuat oleh informan triangulasi Alimuddin, ketua
Liang kelompok Bunyu Pantai I yang mengatakan:
Pertama mengajukan proposal melalui PPL ke DKP dan diusulkan ke
pusat untuk mendapatkan bantuan, kemudian diverifikasi oleh tim teknis,
bantuan melalui rekening kelompok kemudian dibelikan barang sesuai
dengan rencana anggaran biaya (RAB) yang diusulkan. (Wawancara 22
April 2016).
Wabhe, selaku sekretaris kelompok Liang Bunyu pantai I juga mengatakan

hal yang sama demikian:

Yang saya ketahui kelompok membuat permohonan bantuan atau proposal
kemudian diverifikasi oleh DKP nunukan. (Wawancara 22 April 2016).

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara dan observasi di

lapangan, implementasi tata cara dan prosedur pemberian bantuan sarana dan
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prasaran rumput laut sudah sesuai dengan ketentuan yang telah diatur sebelumnya.
Wahab (1998:10) dalam Reski (2014:14) mengemukakan bahwa implementasi
kebijakan merupakan suatu hal yang penting bahkan mungkin jauh lebih penting
daripada pembuatan kebijakan itu sendiri. Suatu kebijakan hanya merupakan
rencana bagus yang tersimpan rapi dalam arsip atau bahkan bisa hanya menjadi
suatu angan-angan jika tidak diimplentasikan dengan baik.
2). Kebijakan pemberian bantuan sarana dan prasarana rumput laut
Kebjjakan dalam pemberian bantuan yang dilakukan pemerintah dalam
program PUMP-PB ini sudah dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan yang telah
dibuat sebelumnya dan dirasa cukup bagi kelompok binaan untuk digunakan
sebagai sarana dan prasarana dalam mengembangkan budidaya rumput laut di
kelompoknya. Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari informan Ali, S.Pi. sebagai
Penyuluh Pendamping sebagai berikut:
Sesuai, semuanya sesuai, barang yang diberikan dikelompok berdasarkan
usulan kelompok itu serta dan merupakan kebutuhan utama dalam
melakukan budidaya. Kegiatan PUMP PB tahun 2012 pada dasarnya
adalah kegiatan usulkan sesuai jadi sebenarnya kegiatan PUMP PB tahun
2012 adalah kegiatan Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) yang
jumlahnya 65.000.000,- (Enam Puluh Lima Juta Rupiah) yang langsung
diterima dari Direktur Jenderal Budidaya Kelautan dan perikanan dan
berdasarkan SK penetapan kelompok penerima BLM di Kabupaten
Nunukan melalui rekening kelompok penerima BLM, yang selanjutnya
uang tersebut harus dibelanjakan dalam bentuk barang kebutuhan
kelompok melalui Rencana Anggaran Biaya (RAB) kelompok yang
diusulkan. Adapun jumlah yang diterima oleh kelompok yaitu sebesar Rp.
65.000.000,- dengan waktu perbelanjaan kebutuhan maksimal 1 bulan
setelah diterimanya uang tersebut sekitar bulan Oktober 2012,
(Wawancara 22 April 2016).
Program yang dilakukan PUMP memberikan bantuan pendanaan,
pencairan dana dilakukan secara bertahap yaitu 40%, 30% dan 30%, maka

pelaksanaan saat ini mengacu pada Surat Edaran dari Ditjen Perbendaharaan No.
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S-4219/PB/2011 tertanggal 27 April 2011 di mana pencairan dana dapat
dilakukan dengan satu kali tahapan penuh tanpa ada pemotongan. Kemudian
Pemberdayaan yang harus diacu dalam Proses pemberdayaan yang dilaksanakan
melalui PUMP yaitu Fasilitasi/Pendampingan. Fasilitasi PUMP  dilakukan
oleh Tenaga Pendamping baik Penyuluh perikanan maupun Penyuluh
Pendamping Tenaga Kontrak (PPTK) mulai dari mengidentifikasi/menumbuhkan
kelompok, memfasilitasi kelompok dalam penyusunan menyusun Rencana Usaha
Bersama (RUB), melakukan pembinaan, pendampingan dan bimbingan
teknis/manajemen usaha kelautan dan perikanan selama kegiatan usaha
berlangsung, dan membuat laporan hasil pelaksanaan kegiatan.

Hal yang sama mengenai kebijakan pemberian bantuan juga disampaikan
informan triangulasi, Wahe R. selaku sekretaris kelompok Liang BunyuPantai [
yang mengatakan:

lya sesuai, uang yang diterima di kelompok melalui rekening kelompok
yaitu senilai Rp. 65.000.000,-. Kemudian dari uang tersebut ketua
kelompok dan beberapa teman-teman membelikan barang sesuai yang
diusulkan dalam rapat kelompok sebelumnya. Itu pun didampingi oleh
pendamping dan penyuluh. (Wawancara 22 April 2016).

Informan Abidin selaku Ketua Kelompok PUMP-PB Wahana Hijau juga
memberikan keterangan yang sama dengan mengatakan demikian:

Barang yang kami usulkan sesuai. Jadi sebenarnya kegiatan PUMP PB

tahun 2012 adalah kegiatan Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) yang

jumlahnya 65.000.000,- (EnamPuluh Lima Juta Rupiah) yang langsung
diterimadari KKP melalui rekening kelompok, yang selanjutnya uang
tersebut kami belanjakan berdasarkan barang yang diusulkan melalui

Rencana Anggaran Biaya (RAB) kelompok dan harus terbelanjakan

secara Keseluruhan sesuai jumlah uang yang masuk dalam rekening

kelompok yaitu sebesar Rp. 65.000.000,- Adapun waktunya yaitu 1 bulan

setelah diterimanya uang tersebut sekitar bulan Oktober 2012.
(Wawancara 22 April 2016).
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pihak yang berhubungan
dengan pelaksanaan program PUMP-PB terkait pemberian bantuan sarana dan
prasarana rumput laut telah sesuai peraturan dari pemerintah seperti jumlah dana
yang diberikan, penerima dana, spesifikasinya, kondisi dan waktu pemberian dana.

Tingkat efektivitas jumlah penerimaan bantuan tersebut sudah sesuai
dengan permintaan jumlah dana bantuan yang diajukan oleh masing-masing
kelompok pembudidaya. Dimana kebutuhan dan permintaan kelompok
pembudidaya rumput laut tersebut sudah dirapatkan dan disepakati bersama
sebelumnya dalam Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan telah disesuaikan dengan
jumlah dana bantuan yang akan diterima seperti yang dijelaskan sebelumnya
bahwa jenis bantuan yang diberikan adalah berupa uang tunai sebasar Rp
65.000.000,- yang selanjutnya dari uang tersebut oleh masing masing kelompok
membelikan barang sesuai yang diusulkan dalam rapat kelompok sebelumnya.

Pelaksanaan kebijakan program PUMP-PB di kabupaten Nunukan tahun
2012 dapat memberikan dampak positif berupa peningkatan hasil panen rumput
laut dan penghasilan nelayan. Berdasarkan hasil tercapainya sasaran/tujuan
program ini menunjukkan bahwa jumlah bantuan program merupakan salah
satu faktor penunjang terhadap peningkatan pembudidayaan rumput laut.
Namun, tidak terlalu diproritaskan dibandingkan dengan faktor penunjang
lainnya karena faktor yang lainnya lebih penting untuk mendukung keberhasilan
budidaya rumput laut pada kelompok pembudidaya. Dalam artian bahwa
jumlah bantuan yang diberikan dari program PUMP-PB sudah efesien terhadap
peningkatan keberhasilan budidaya rumput laut di Kabupaten Nunukan tahun

2012.
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan, biaya dan manfaat yang
didistribusikan pun sudah merata kepada kelompok-kelompok yang berbeda. Dari
hasil wawancara kepada beberapa anggota kelompok binaan, hasil kebijakan
cukup memuaskan dan tepat dalam mencapai tujuan yang diinginkan serta sangat
berguna dan bernilai bagi masyarakat sasaran.

e.  Perkembangan Usaha Kelompok Penerima Bantuan (Pokdakan)
Pelaksanaan PUMP PB Tahun 2012 di Kabupaten Nunukan merupakan

pelaksanaan yang kedua setelah sukses melaksanakan dan merealisasikan kegiatan

pada tahun 2011. Pada tahun 2012 kegiatan PUMP PB di Kabupaten Nunukan

masih terus dilaksanakan dengan jumlah pokdakan penerima BLM PUMP PB

2012 menjadi 4 (Empat) Pokdakan yaitu:

a. Pokdakan [lham Jaya

b. Pokdakan Wahana Hijau

c. Pokdakan Anugrah

d. Pokdakan Liang Bunyu Pantai |

Sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanakan kegiatan PUMP PB
digalakan kepada seluruh pihak-pihak terkait agar dapat memanfaatkan BLM
berdasarkan peruntukannya. Untuk lebih jelasnya akan di uraikan sebagai
berikut:

a. Pokadakan Itham Jaya

Hasil observasi dilakukan didapatkan Kelompok Pembudidaya Perikanan
(POKDAKAN) Ilham Jaya merupakan salah satu kelompok pembudidaya rumput
laut yang berada di Lancang Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Nunukan

Selatan Kabupaten Nunukan. Pokdakan ini merupakan salah satu Pokdakan yang
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berada pada sentra kawasan budidaya rumput laut di Kabupaten Nunukan.
Wilayah ini merupakan salah satu wilayah yang sebagian besar penduduknya
menggantungkan hidupnya disektor perikanan.

Kelompok Ilham Jaya beranggotakan 23 (dua puluh tiga) orang dengan
susunan pengurus yang terdiri dari Ketua, Sekretaris, Bendahara, Pengawas dan
Anggota. Kelompok ini didirikan pada tanggal 25 April 2008 dengan pendidikan
anggota rata-rata tamatan Sekolah Dasar.

Kawasan Budidaya Kelompok ini berada di daerah perairan Lancang,
hingga ke Laut Sulawesi. Dengan komposisi penduduk yang sangat majemuk dan
terdiri dari beberapa suku bangsa dengan kakteristik wilayahnya merupakan
pesisir pantai dimana kawasan perumahan berada diatas air, daya dukung sarana
dan prasarana kemasyarakatan cukup memadai, baik sarana umum, sekolah dasar,
hingga rumah ibadah untuk warga Muslim juga tersedia.

2. Pemanfaatan PUMP PB Tahun 2012

Penyaluran Dana PUMP PB Tahun 2012 untuk Kelompok Ilham jaya
telah selesai Sebelum masa Anggaran 2012 selesai. Proses dan jadwal penyaluran
Dana BLM PUMP PB sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan sebelumnya.
Proses pemanfaatan bantuan BLM tersebut diatas disesuaikan dengan kebutuhan
yang telah dirapatkan oleh anggota kelompok sebelumnya, dan telah sesuai
dengan Rencana Umum Kelompok (RUK) dan Rencana Umum Bersama (RUB).
Proses pemanfaatan Dana PUMP-PB digunakan untuk membeli sarana dan
prasarana Rumput seperti Bibit, Tali, Perahu, mesin perahu, mesin pompa air dan
kelengkapan lainnya.

3. Hasil yang Dicapai
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Kelompok Budidaya Perikanan (Pokdakan) Ilham Jaya, merupakan
salahsatu Kelompok Budidaya yang mendapatkan manfaat dari Kegiatan
Pengembangan Usaha Mina Pedesaan Perikanan Budidaya (PUMP-PB) Tahun
2012 yang dalam perkembangannya mengalami pasang surut, yang diakibatkan
oleh fluktuasi harga yang sangat tajam diawal tahun 2013, namun mereka mampu
bertahan mengingat budidaya rumput laut adalah mata pencaharian utama mereka.
Pokdakan Bintang Ilham Jaya mulai berproduksi sejak awal 2009 dengan jumlah
bentangan rata rata sekitar 200 bentang rumput laut dengan panjang 25 meter, dari
sebelumnya 170 bentang.( Februari 2008), dengan produksi rata rata perbulan
mencapai 15 ton kering.

Budidaya Rumput Laut juga memberikan penghasilan tambahan bagi
masyarakat dan penduduk sekitarnya, Para Petani Rumput laut juga mengupahkan
pengisian rumput laut ke tali bentangan dengan nilai Rp 5.000 hingga Rp 6.000,-
setiap bentangan. Dari Hasil pemantauan dilapangan, untuk sekarang ini
segala bentuk pembelian yang menggunakan Dana PUMP PB masih berfungsi
dengan baik dan digunakan sebagai inventaris kelompok. Hubungan kerjasama
untuk Pokdakan ini belum berjalan dengan baik, dan masih belum adanya
keinginan pokdakan ini pada akses permodalan yang telah disiapkan oleh pihak
perbankan, selalu beranggapan bahwa berurusan dengan pihak perbankan sangat
sulit dan bertele —tele dan mereka dianggap kurang dipercaya. Pembudidaya
berusaha lebih cenderung untuk mengembangkan usaha mereka dengan biaya
mereka sendiri, hanya mengharapkan bantuan dari pemerintah. Pada saat tertentu
Kelompok ini diberikan subsidi bibit Rumput laut yang baru yang berasal dari

Dinas Kelautan dan Perikanan Kab Nunukan yang berasal dari Kebun Bibit
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Rumput Laut yang bibitnya berasal dari Loka Budidaya Air Payau Takalar,
Sulawesi Selatan, dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas rumput laut anggota
kelompok dan lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

perkembangan Pokdakan Ilham Jaya berikut ini :
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Umu Jumlah Bentang Luas
Jems‘ r Pendidikan Pekerjaan Usaha Budidaya Sebelum PUMP Jumlah Bentang. Lahan
Kelamin Tah Setelah / Saat Ini
Pokdakan un PB
Jenis .
L/P Budidaya Komoditas

Kelompok Ilham Jaya B
Ketua Aje Laki-Laki 55 SD Pembudidaya | Euchema C E:::p ut 80 200 0,25 ha
Sekretaris Mappa Janci Laki-Laki 34 SD Pembudidaya | Euchema C E:::p ut 100 250 0.31 ha
Bendahara Jusri Laki-laki 32 SMP Pembudidaya | Euchema C izl?:put 100 250 0.31 ha
Pengawas Halim 40 SD Pembudidaya | Euchema C IE:‘I:p ut 100 230 0,28 ha
Anggota 19 Orang

|| A Laki-Laki | 46 SD Pembudidaya | EuchemaC | 1omP™t 200 420 0,52 ba

o | Husni Laki-Laki | 24 SD Pembudidaya | Euchema C E:::PU‘ ; -

3 | Rusdi Laki-Laki | 28 SD Pembudidaya | Euchema C E:::P‘“ 100 220 0,27 ha

4 Salmia Perempuan 31 SD Pembudidaya | Euchema C E::txput - i

s | Rahmah Laki-Laki | 53 SD Pembudidaya | Euchema C E:l‘:p“‘ - -

6 Saharuddin Laki-Laki 30 SD Pembudidaya | Euchema C I}}:::p ut 150 300 0.37 ha

7 Junaida Perempuan 47 SD Pembudidaya | Euchema C E:::p ut - i

i . 70 0,58 h
8 Amir Laki-laki 49 SD Pembudidaya | Euchema C I}T:lr:pm 300 4 a
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Umu Jumlah Bentang Luas
Jems. r Pendidikan Pekerjaan Usaha Budidaya Sebelum PUMP Jumlah Bentang Lahan
Kelamin Tah Setelah / Saat Ini
Pokdakan un PB
Jenis .
L/P Budidaya Komoditas
9 Suryanti Perempuan 20 SMP Pembudidaya | Euchema C E:::p ut - )
10 Sabri Laki-laki 21 SD Pembudidaya | Euchema C lﬁ:l?:pm 100 300 0.37 ba
|y | Suprianto Laki-Laki | 23 SD Pembudidaya | Euchema C | RUMPY! 200 430 0,53 ha
1o | Mub. Tang Laki-Laki | 29 SD Pembudidaya | Euchema C | ForPUt 100 290 0,36 ha
13 | Juna Lakislaki | 50 SD Pembudidaya | EuchemaC | F P!t 100 290 0,36 ha
14 | Jacnuddin Lakidlaki | 25 SMP Pembudidaya | Euchema C | FomPYt 100 300 0,37 ha
15 Yusup Laki-laki 29 SD Pembudidaya | Euchema C E:::p ut 130 230 0.28 ha
16 | Hasnuddin Laki-laki | 30 SD Pembudidaya | Euchema C | RumPut 150 250 0.3 ba
17 Murni Perempuan 3% SD Pembudidaya | Euchema C E::(lpm - )
1g | Amin Laki-ki | 40 SD Pembudidaya | Euchema C | FumP!! 200 280 0,35 ha
19 G 4 Laki-laki 60 SD Pembudidaya | Euchema C g:é?p ut 150 320 0,28 ha
Jumlah Aset Pokdakan Sebelumnya Jumlah Aset Pokdakan Saat ini
1. Alkon 1 Unit 1. Alkon 4 Unit

2. Mesin Tempel 15 PK 2 Unit

3. Perahu 2 Unit

4. Penjemuran 3 Unit

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




42250.pdf

B. Pokdakan Wahana Hijau

Berdasarkan  hasil  observasi  dilapangan  didapatkanKelompok
Pembudidaya Perikanan (POKDAKAN) wahana hijau merupakan salah satu
kelompok pembudidaya rumput laut yang berada di Kelurahan Tanjung Harapan
Kecamatan Nunukan Selatan Kabupaten Nunukan. Pokdakan ini merupakan salah
satu Pokdakan yang berada pada salah satu sentra terbesar kawasan budidaya
rumput laut di Kabupaten Nunukan. Wilayah ini merupakan salah satu wilayah
yang sebagian besar penduduknya menggantungkan hidupnya disektor perikanan

dan di sektor pertanian.

Kelompok Wahana Hijau beranggotakan 21 (dua puluh satu) orang dengan
susunan pengurus yang terdiri dari Ketua, Sekretaris, Bendahara, Pengawas dan
Anggota. Kelompok ini didirikan pada tanggal 16 Januari 2004 dengan
pendidikan anggota rata-rata tamatan Sekolah Dasar. (Data Pokdakan dapat dilihat

pada tabel dibawah ini).

Kawasan Budidaya Kelompok ini berada di daerah perairan Tanjung
Harapan, hingga ke Laut Sulawesi. Dengan komposisi penduduk yang sangat
majemuk dan terdiri dari beberapa suku bangsa dengan kakteristik wilayahnya
merupakan pesisir pantai dimana kawasan perumahan berada diatas air, daya
dukung sarana dan prasarana kemasyarakatan cukup memadai, baik sarana umum,

sekolah dasar, hingga rumah ibadah untuk warga Muslim juga tersedia.
2. Pemanfaatan PUMP PB Tahun 2012

Penyaluran Dana PUMP PB Tahun 2012 untuk Kelompok Wahana Hijau

telah selesai Sebelum masa Anggaran Tahun 2012 selesai. Proses dan jadwal
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penyaluran Dana BLM PUMP PB sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan
sebelumnya. Proses pemanfaatan bantuan BLM tersebut diatas disesuaikan
dengan kebutuhan yang telah dirapatkan oleh anggota kelompok sebelumnya, dan
telah sesuai dengan Rencana Umum Kelompok (RUK) dan Rencana Umum
Bersama (RUB). Proses pemanfaatan Dana PUMP-PB digunakan untuk membeli
sarana dan prasarana Rumput seperti Bibit, Tali, Perahu, mesin perahu, mesin

pompa air dan kelengkapan lainnya.

3. Hasil yang Dicapai

Kelompok Budidaya Perikanan (Pokdakan) Wahana Jaya, merupakan
salahsatu Kelompok Budidaya yang mendapatkan manfaat dari Kegiatan
Pengembangan Usaha Mina Pedesaan Perikanan Budidaya (PUMP-PB) Tahun
2012 yang dalam perkembangannya mengalami pasang surut, yang diakibatkan
oleh fluktuasi harga yang sangat tajam diawal tahun 2013, namun mereka mampu
bertahan mengingat budidaya rumput laut adalah mata pencaharian utama mereka.
Pokdakan Bintang Ilham Jaya mulai berproduksi sejak awal 2009 dengan jumlah
bentangan rata rata sekitar 200 bentang rumput laut dengan panjang 25 meter, dari
sebelumnya 170 bentang.( Februari 2004), dengan produksi rata rata perbulan

mencapai 15 ton kering.

Budidaya Rumput Laut juga memberikan penghasilan tambahan bagi
masyarakat dan penduduk sekitarnya, Para Petani Rumput laut juga mengupahkan
pengisian rumput laut ke tali bentangan dengan nilai Rp 5.000 hingga Rp 6.000,-
setiap bentangan. Dari Hasil pemantauan dilapangan, untuk sekarang ini
segala bentuk pembelian yang menggunakan Dana PUMP PB masih berfungsi

dengan baik dan digunakan sebagai inventaris kelompok.
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Hubungan kerjasama untuk Pokdakan ini belum berjalan dengan baik, dan
masih belum adanya keinginan pokdakan ini pada akses permodalan yang telah
disiapkan oleh pihak perbankan, mengingat mereka lebih cenderung untuk
mengembangkan usaha mereka dengan biaya mereka sendiri. Pada saat tertentu
Kelompok ini diberikan subsidi bibit Rumput laut yang baru yang berasal dari
Dinas Kelautan dan Perikanan Kab Nunukan yang berasal dari Kebun Bibit
Rumput Laut yang bibitnya berasal dari Loka Budidaya Air Payau Takalar,
Sulawesi Selatan.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel perkembangan

Pokdakan Wahana Hijau berikut ini.
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Tabel 4.6 Perkembangan Usaha Kelompok Penerima Bantuan (Pokdakan) Wahana Hijau
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Jumlah Jumlah Luas
Jenis - . . Bentang Bentang Lahan
. |1 U
Pokdakan Kelamin mur | Pendidikan Pekerjaan Usaha Budidaya Sebelum Setelah/Saat
PUMP PB Ini
Jenis Komodi
/P
L Budidaya tas
Kelompo | Wahana
k Hijau
Ketua | Abidin K s thn SD Pembudidaya | EuchemaC. | “UmPU | 400 360 0,70 ha
.| Budi Laki- . . | Rumput 400 0,50 ha
Sekretaris Rozhandi Laki 41 thn SD Pembudidaya | Euchema C. aut 300
d . . .
?en ahar Sudirman Laki-laki | 59 thn SMP Pembudidaya | Euchema C. ng;}: ut 200 400 0,50 ha
Pengawas | Syamsul .A Iizlf('l 32thn | SMP | Pembudidaya | Euchema C. R‘;:ft’“t 100 230 0,28 ha
Anggota 14 orang
1 | Syuarifuddin LI:ZI;- 24 thn SD Pembudidaya | Euchema C. Rl;::l}t) ut 120 250 0,31 ha
1 1
2 | Tandra. A Laki- | 44 thn SD Pembudidaya | Euchema C. Rumput 120 247 0,30 ha
Laki laut
3 | Jusman. S Lakl.- 42 thn SD Pembudidaya | Euchema C. Rumput 300 400 0,50 ha
Laki laut
4 | Maderemang Iizl;ll— 63 thn SD Pembudidaya | Euchema C. Rtll:}t) ut 250 400 0,50 ha
5 | Usman. N Iizll(:; 54 thn SD Pembudidaya | Euchema C. Rtll:ﬁ ut 200 360 0,45 ha
6 | Dedy Rahim Laki- 29 thn SD Pembudidaya | Euchema C. | Rumput 250 450 0,56 ha
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1. Penjemuran | Unit
2. Perahu 1 Unit

1. Penjemuran 3 Unit

2. Perahu 2 Unit

3. Mesin Tempel 2 Unit
4. Mesin Alkon 3 Unit

Jumlah Jumlah Luas
Jenis - . . Bentang Bentang Lahan
Pokdakan Kelamin Umur | Pendidikan Pekerjaan Usaha Budidaya Sebelum Setelah/Saat
PUMP PB Ini
Jenis Komodi

Ly Budidaya tas
Laki laut

7 | Selle Laki- | 34thn | SD | Pembudidaya | EuchemacC. | RUmPUt | 55 400 0,50 ha
Lakl laut

8 | Sabilu Laki- 4 o SD Pembudidaya | Euchema C. Rumput 100 320 0.40 ha
Laki laut

9 | Aco.N Lak1.- 40 thn SD Pembudidaya | Euchema C. Rumput 400 360 0,70 ha
Laki laut

10 | Hasbi Laki- | 36thn |  SD | Pembudidaya | EuchemaC. | RUMPUt | g 300 0,37 ha
Laki laut

11 | Ismail Laki- 1 33 4 SD Pembudidaya | Euchema C. Rumput 200 300 0.37 ha
Laki laut

12 | Mansur . M Laki- 34 thn SD Pembudidaya | Euchema C. Rumput 120 180 0.22 ha
Laki laut

13 | Sire BinBacotang | o | 38 thn SD Pembudidaya | EuchemaC. | NUMmPU! 100 240 0.30 ha

14 | Ahmad Tahir II';];- 42 thn SD Pembudidaya | Euchema C. Rlll::ll: ut 100 210 0.26 ha

Jumlah Aset Pokdakan Jumlah Aset Pokdakan Saat Ini
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C. Pokdakan Anugrah

Sesuai hasil observasi didapatkan Kelompok Pembudidaya Perikanan
(POKDAKAN) Anugrah adalah salah satu kelompok yang ada di Kelurahan
Mansapa Kecamatan Nunukan Selatan Kabupaten Nunukan yang didirikan pada
tanggal 01 Februari 2011. Kelompok yang berjumlah 10 orang ini merupakan
salah satu Pokdakan yang telah sukses dalam melakukan usaha budidya rumput
pada awalnya mengalami pasang surut.

Kawasan Budidaya Kelompok ini berada di daerah perairan Tanjung
Harapan, hingga ke perairan lancang. Usaha budidaya rumput laut pokdakan
Anugrah mengalami peningkatan usaha dari tahun ke tahun hal ini membuat
anggota kelompok terus menggalakan usahanya .

2. Pemanfaatan PUMP PB Tahun 2012

Penyaluran Dana PUMP PB Tahun 2012 untuk Kelompok Anugrah telah
selesai Sebelum masa Anggaran Tahun 2012 selesai. Proses dan jadwal
penyaluran Dana BLM PUMP PB sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan
sebelumnya.Proses pemanfaatan bantuan BLM tersebut diatas disesuaikan dengan
kebutuhan yang telah dirapatkan oleh anggota kelompok sebelumnya, dan telah
sesuai dengan Rencana Umum Kelompok (RUK) dan Rencana Umum Bersama
(RUB).Proses pemanfaatan Dana PUMP-PB digunakan untuk membeli sarana dan
prasarana Rumput seperti Bibit, Tali, Perahu, mesin perahu, mesin pompa air dan
kelengkapan lainnya.

3. Hasil yang Dicapai
Kelompok Budidaya Perikanan (Pokdakan) Anugrah, merupakan salahsatu

Kelompok Budidaya yang mendapatkan manfaat dari Kegiatan Pengembangan
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Usaha Mina Pedesaan Perikanan Budidaya (PUMP-PB) Tahun 2012 yang dalam
perkembangannya mengalami pasang surut, yang diakibatkan oleh fluktuasi harga
yang sangat tajam diawal tahun 2013, namun mereka mampu bertahan mengingat
budidaya rumput laut adalah mata pencaharian utama mereka. Pokdakan Bintang
[lham Jaya mulai berproduksi sejak awal 2009 dengan jumlah bentangan rata
rata sekitar 200 bentang rumput laut dengan panjang 25 meter, dari sebelumnya
170 bentang, dengan produksi rata rata perbulan mencapai 15 ton kering.

Budidaya Rumput Laut juga memberikan penghasilan tambahan bagi
masyarakat dan penduduk sekitarnya, Para Petani Rumput laut juga mengupahkan
pengisian rumput laut ke tali bentangan dengan nilai Rp 5.000 hingga Rp 6.000,-
setiap bentangan. Dari Hasil pemantauan dilapangan, untuk sekarang ini
segala bentuk pembelian yang menggunakan Dana PUMP PB masih berfungsi
dengan baik dan digunakan sebagai inventaris kelompok.

Hubungan kerjasama untuk Pokdakan ini belum berjalan dengan baik, dan
masih belum adanya keinginan pokdakan ini pada akses permodalan yang telah
disiapkan oleh pihak perbankan, mengingat mercka lebih cenderung untuk
mengembangkan usaha mereka dengan biaya mereka sendiri. Pada saat tertentu
Kelompok ini diberikan subsidi bibit Rumput laut yang baru yang berasal dari
Dinas Kelautan dan Perikanan Kab Nunukan yang berasal dari Kebun Bibit
Rumput Laut yang bibitnya berasal dari Loka Budidaya Air Payau Takalar,
Sulawesi Selatan.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel perkembangan

Pokdakan Anugrah berikut ini :
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Jumlah Jumlah Luas
Jeni - . .
ems Umur Pendidikan Pekerjaan Usaha Budidaya Bentang Bentang Lahan
Pokdaka Kelamin Sebelum Setelah/Saat
oxcakan PUMP PB Ini
Jenis .
L/P : Komoditas
Budidaya
Kelompok Anugerah
Ketua Suardi Laki-Laki 47 thn SD Pembudidaya | Euchema C. | Rumput laut 200 400 0,50 ha
Sekretaris Hasma Perempuan | 30 thn SD Pembudidaya | Euchema C. | Rumput laut 500 600 0,75 ha
Bendahara Kasman Laki-laki 32 thn SD Pembudidaya | Euchema C. | Rumput laut 150 320 0,40 ha
Pengawas Dhian Wahyudi
Anggota 7 orang
1 Simbo Laki-Laki 52 thn SD Pembudidaya | Euchema C. | Rumput laut 300 400 0,50 ha
2 | Jumiati Perempuan | 35 thn SD Pembudidaya | Euchema C. | Rumput laut 400 570 0,71 ha
3 Sarifuddin Laki-Laki 28 thn SD Pembudidaya | Euchema C. | Rumput laut 500 680 0,85 ha
4 Susi Perempuan | 31 thn SD Pembudidaya | Euchema C. | Rumput laut 100 300 0,37 ha
5 Muliati Perempuan | 35 thn SD Pembudidaya | Euchema C. | Rumput laut 200 400 0,50 ha
6 Ira Sri Merly Perempuan | 32 thn SD Pembudidaya | Euchema C. | Rumput laut 150 230 0,28 ha
7 Mahmud Efendy Laki-laki 21 thn SD Pembudidaya | Euchema C. | Rumput laut 100 250 0,31 ha
Jumlah Aset Sebelum PUMP PB Jumlah Aset Saat Ini

1. Penjemuran | Unit 1. Penjemuran 3 Unit

2. Perahu 2 Unit

3. Mesin Tempel 15 PK 2 Unit

4. Mesin Alkon 3 Unit
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D. Pokdakan Liang Bunyu Pantai 1

Sesuai hasil observasi didapatkan Kelompok Pembudidaya Perikanan
(POKDAKAN) Liang Bunyu Pantai 1 adalah salah satu kelompok yang ada di
pulau Sebatik terletak di Desa Liang Bunyu Kecamatan sebatik Barat Kabupaten
Nunukan yang didirikan pada tanggal 10 Mei 2011. Kelompok yang berjumlah 10
orang ini merupakan salah satu Pokdakan yang telah sukses dalam melakukan
usaha budidya rumput pada awalnya mengalami pasang surut.

Kelompok Liang Bunyu Pantai 1 memiliki Kawasan Budidaya yang
berada di daerah perairan Tanjung Harapan, hingga ke perairan lancang. Usaha
budidaya rumput laut pokdakan Liang Bunyu Pantai | mengalami peningkatan
usaha dari tahun ke tahun hal ini membuat anggota kelompok terus menggalakan
usahanya dan asset kelompok terus bertambah.Kelompok Liang Bunyu Pantai 1
merupakan kelompok unggulan yang ada di pulau sebatik.

2. Pemanfaatan PUMP PB Tahun 2012

Penyaluran Dana PUMP PB Tahun 2012 untuk Kelompok Liang Bunyu
Pantai selesai di laksanakan padaTahun Anggaran 2012. Proses dan jadwal
penyaluran Dana BLM PUMP PB sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan
sebelumnya.Proses pemanfaatan bantuan BLM tersebut diatas disesuaikan dengan
kebutuhan yang telah dirapatkan oleh anggota kelompok sebelumnya, dan telah
sesuai dengan Rencana Umum Kelompok (RUK) dan Rencana Umum Bersama
(RUB). Proses pemanfaatan Dana PUMP-PB digunakan untuk membeli sarana

dan prasarana budidaya Rumput laut dan perlengkapan lainnya.
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3. Hasil yang Dicapai

Kelompok Budidaya Perikanan (Pokdakan) Liang Bunyu Pantai 1,
merupakan Kelompok Budidaya yang mendapatkan manfaat dari Kegiatan
Pengembangan Usaha Mina Pedesaan Perikanan Budidaya (PUMP-PB) Tahun
2012 yang dalam perkembangannya mengalami peningkatan, hal ini terus
digalakan oleh anggota kelompok dengan membentuk manajerial kelompok
pembudidaya rumput laut yang termenej dan terarah.Dengan jumlah bentangan
rata rata sekitar 200 bentang rumput laut dengan panjang 25 meter, dari
sebelumnya 170 bentang, dengan produksi rata rata perbulan mencapai 30 ton
kering/siklus.

Budidaya Rumput Laut juga memberikan penghasilan tambahan bagi
masyarakat disekitarnya, Para Petani Rumput laut juga mengupahkan pengisian
rumput laut ke tali bentangan dengan nilai Rp 5.000 hingga Rp 6.000,- setiap
bentangan.Dari Hasil pemantauan dilapangan, untuk sekarang ini segala bentuk
pembelian yang menggunakan Dana PUMP PB masih berfungsi dengan baik dan
digunakan sebagai inventaris kelompok.

Hubungan kerjasama antar kelompok terjalin dengan baik namun
pokdakan belum melakukan akses permodalan yang telah disiapkan oleh pihak
perbankan, mengingat mereka lebih cenderung untuk mengembangkan usaha
mereka dengan biaya mereka sendiri. Kecendrungan mengembangkan usaha
budidaya rumput laut dengan usaha dan biaya sendiri dan kelompok memberikan
motivasi tersendiri disetiap anggota kelompok.Mereka melakukan pinjaman pada
kas kelompok sendiri dengan pengembalian yang tentunya dapat menambah kas

kelompok, hal ini terus dilaksanakan sehingga jumlah kas kelompok pun terus
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bertambah.Selain itu asset kelompok juga dijadikan sebagai asset pinjaman oleh
anggota kelompok itu sendiri dan dibebankan pengembalian uang yang di pinjam

di kas kelompok.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut :
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Tabel 4.8 Perkembangan Usaha Kelompok Penerima Bantuan (Pokdakan) Liang Bunyu Pantai I
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Jenis. Usaha Budidaya Jumlah Jumlah
Pokdakan Kelamin Umur Pendidikan Pekerjaan . Bentang Bentang Luas
L/P Jepls Komoditas Sebelum Setelah/Saat Lahan
Budidaya PUMP PB Ini
Kelompok | Liang Bunyu
Pantai |
Ketua | Alimuddin Laki-Laki 39 thn SMA Pembudidaya | Euchema C. Rumput laut 140 230 0,28 ha
Sekretaris | Wahe. R Laki-Laki | 41 thn - Pembudidaya | Euchema C. | Rumput laut 500 670 0,83 ha
Bendahara | Muh. Yusuf Laki-laki 43 thn SD Pembudidaya | Euchema C. | Rumput laut 200 340 0,42 ha
Pengawas | Eko Syahrudi
Anggota 7 orang
1 | Mistang Laki-Laki 27thn SD Pembudidaya | Euchema C. Rumput laut 200 400 0,50 ha
2 | Muh. Neng Laki-laki 46 thn - Pembudidaya | Euchema C. | Rumput laut 400 540 0,67 ha
3 | Musliadi Laki-Laki | 28 thn SD Pembudidaya | EuchemaC. | Rumput laut 120 300 0,37 ha
4 | Langsang Laki-laki 48 thn - Pembudidaya { Euchema C. | Rumput laut 87 250 0,31 ha
5 | Kamruddin Laki-laki 29 thn SD Pembudidaya | Euchema C. | Rumput laut 300 480 0,60 ha
6 | Kanna Laki-Laki | 55thn - Pembudidaya | Euchema C. | Rumput laut 200 320 0,40 ha
7. Alimuddin Laki-Laki 58 thn - Pembudidaya | Euchema C. Rumput laut 300 400 O},}iO

1. Penjemuran | Unit
2. Mesin Alkon 1 Unit
3. Perahu 1 Unit

Jumlah Aset sebelum PUMP PB

Jumlah Aset Saat Ini

1. Penjemuran 3 Unit
2. Mesin Alkon 3 Unit

3. Perahu 2 Unit
4. Mesin Tempel 15 PK 2 Unit
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pelaksanaan kebijakan
pemberian bantuan sarana prasarana rumput laut melalui program
PUMP-PB tahun 2012 di Kabupaten Nunukan.

Keseluruhan kelompok binaan program PUMP-PB mengatakan tidak
mengalami hambatan dalam pemberian bantuan. Pemyataan ini diperkuat oleh
informan Reski, S.Pi. selaku pelaksana Tim Teknis Dinas Kelautan dan Perikanan
kabupaten Nunukan sebagai Berikut:

Tidak ada hambatan, karena calon maupun penerima bantuan sebelumnya

diseleksi dan diidentifikasi serta diverifikasi secara bersama oleh tim

teknis Kabupaten Nunukan dan PPL Perikanan. (Wawancara 22 April

2016).

Hal yang sama juga disampaikan informan triangulasi Alimuddin dari
kelompok PUMP-PB Liang Bunyu Pantai [ dan rekan lainnya dari kelompok

Wahana Hijau dan Anugerah yang mengatakan:

Tidak ada hambatan dalam pemberian bantuan. (Wawancara 22 April
2016).

Di sisi lain ada kelompok yang mengatakan adanya kendala dalam
pelaksanaan kebijakan program PUMP-PB terkait kekompakan anggota. Hal ini
disampaikan Aje selaku ketua kelompok PUMP-PB Ilham Jaya yang mengatakan
demikian:

Sebelum menerima bantuan tidak ada masalah, tapi setelah menerima

bantuan kelompok bubar yaitu sekitar setahun setelah menerima bantuan,
penyebabnya anggota kelompok banyak yang tidak aktif dan tidak
membuat laporan bulanan, sudah tidak lagi saling kerja sama dengan

anggota yang lain, mementingkan diri sendiri. (Wawancara 22 April 2016).

Pernyataan ini diperkuat oleh informan triangulasi Aras selaku anggota dari

kelompok PUMP-PB Ilham Jaya yang mengatakan:
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Tidak ada ada masalah mulai dari awal penerimaan dan setelah menerima

bantuan. Namun kelompok tidak aktif lagi pada tahun 2013 dikarenakan

anggota kelompok banyak yang tidak aktif dan tidak membuat laporan
bulanan dan banyak juga yang berhenti merumput laut karena harga

rumput laut turun drastis. (Wawancara 22 April 2016).

Informasi  terkini berdasarkan Laporan Jaringan Sumber Daya
(JaSuDa.Net), yang merupakan situs jaringan sumber daya informasi dan
teknologi rumput laut Indonesia, pergerakan harga rumput laut sepanjang Mei
2015 cenderung berfluktuatif di tingkat petani (farmer), pengumpul (collector)
pedagang dan (trader). Pada perdagangan Mei 2015, petani rumput laut
Kabupaten Nunukan mengeluhkan harga rumput laut yang turun. Padahal pada
April 2015, sudah ada gerakan peningkatan harga dari Rp 6.500 menjadi Rp 7.000
hingga Rp 9.000 dan sampai Rp 10.400 per kg rumput laut kering. Pada akhir
Mei 2015, harganya kembali turun hingga Rp7.500 per kg.

Menurut ARLI, rumput laut yang dihasilkan saat ini berbeda ketika awal
kemunculannya dulu. Itu sangat mempengaruhi kualitas dari rumput laut yang
disebabkan kebersihan dari rumput laut tersebut tidak sesuai yang diharapkan.
Tingkat kekeringan rumput laut yang dijual ke para pembeli juga tidak
sepenuhnya sempurna. Kandungan air dari rumput laut tersebut masih cukup
banyak, yang juga mempengaruhi harga jual dari rumput laut yang dihasilkan para
petani. Selain itu, faktor lain yang turut mempengaruhi kestabilan harga rumput
laut saat ini adalah pangsa pasar rumput laut Indonesia mulai menurun. Hal ini

diperkuat dengan dihentikannya impor yang dilakukan Filipina terhadap rumput

laut Indonesia.
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3. Upaya —upaya untuk optimalisasi kebijakan pemberian bantuan rumput
laut melalui program PUMP-PB Tahun 2012

Berdasarkan hasil studi lapangan didapatkan beberapa hal yang dapat

menghambat kebijakan pemberian bantuan sarana prasarana rumput laut melalui

program PUMP-PB Tahun 2012, diantaranya :

a) Faktor teknis

Faktor teknis umumnya yang dapat dijumpai adalah sifat individu anggota
kelompok, karena memiliki pemahaman yang berbeda. Ada yang memiliki
kebersamaan dalam kelompok dan ada yang acu tak acu terhadap kelompok. Hal
ini perlu dilakukan pembinaan secara terus menerus. Faktor lain adalah penyakit
secara musiman dapat menyerang rumput laut, ini akan mengakibatkan tingkat
produksi berkurang, secara otomatis akan mengurangi pengahasilan pada tingkat
pembudidaya. Jika penyakit lebih banyak akan memberikan peluang untuk
mencari pekerjaan lain, dan faktor alam lainnya yaitu badai atau gelombang besar
ini dapat berakibat fatal yaitu seluruh pondasi terangkat, menngakibatkan gagal
produksi. Hal ini diperkuat hasil wawancara dengan kelompok Ilhan Jaya sebagai
berikut :

Pokdakan Ilhan Jaya dapat melakukan produksi rumput laut hanya satu

tahun, ini lebih dikarenakan oleh adanya badai gelombang besar yang

mengakibatkan sebagian besar pondasi rumput laut terangkat. (Wawancara

20 April 2016)

b) Faktor non teknis

Faktor non teknis terutama terkait dengan harga rumput laut. Jika harga
rendah mengakibatkan pembudidaya mengurangi jumlah tali atau bahkan ada
yang beralih ke usaha lain. Ini dapat dipahami dengan harga rendah akan

mengurangi tingkat pendapatan pembudidaya rumput laut. hal ini akan
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memberikan pengaruh terhadap kebijakan pemberian bantuan sarana prasarana

rumput laut, karena tidak dapat dimanfaatkan secara optimal oleh pokdakan. Hal

yang sama disampaikan oleh Pak Abidin Pokdakan Wahana Hijau

Harga rumput laut turun dan sangat rendah banyak angota menurunkan sebagian

tali bentangan rumput laut untuk menjaga kelangsungan hidup bahkan ada yang

tidak menurunkan sama sekali dan beralih ke usaha lain sambil menunggu harga

kembali normal. (Wawancara 22 April 2016).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi harga rumput laut, diantaranya :

1. Kualitas rumput laut, kualitas bagus sesuai yang dipersyaratkan tentunya tidak
sama dengan harga yang tidak sesuai standar.

2. Pada tingkat pengumpul terdapat peluncur untuk mencari atau mendapatkan
rumput laut, ditingkat peluncur biasanya tidak memperhatikan standar kualitas,
hanya mencari volume sebanyak banyaknya, ini dapat dimengerti karena
peluncur upah didapatkan berdasarkan komisi dari volume rumput laut yang
didapatkan.

3. Mata rantai pemasaran yang panjang (dapat dilihat Bab II), menjadikan tidak
efisien dan efektif.

4. Ekonomi dunia. Rumput laut merupakan komoditas dunia yang sangat
dibutuhkan sangat bergantung pada industri terutama negara-negara yang
sangat membuthkan seperti Eropah, Amerika dan China. Dapat dikatakan
negara importir juga sangat menentukan tingkat harga rumput laut.

Diharapkan peran pemerintah dapat membantu menstabilkan harga rumput
laut. perlu dilakukan upaya-upaya untuk mengatasi persoalan tersebut diatas.

C. Pembahasan Hasil

Evaluasi kebijakan dalam perspektif alur proses/siklus kebijakan publik,

menempati posisi terakhir setelah implementasi kebijakan, sehingga sudah
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sewajarnya jika kebijakan publik yang telah dibuat dan dilaksanakan lalu
dievaluasi. Dari evaluasi akan diketahui keberhasilan atau kegagalan sebuah
kebijakan, sehingga secara normatif akan diperoleh rekomendasi apakah
kebijakan dapat dilanjutkan atau perlu perbaikan sebelum dilanjutkan, atau
bahkan harus dihentikan.

Menurut (Rochyati, 2012), evaluasi bertujuan menilai keterkaitan antara
teort (kebijakan) dengan prakteknya (implementasi) dalam bentuk dampak
kebijakan, apakah dampak tersebut sesuai dengan yang diperkirakan atau tidak.
Dari hasil evaluasi pula dapat diketahui apakah sebuah kebijakan/program
memberikan manfaat atau tidak bagi masyarakat yang dituju. Secara normatif
fungsi evaluasi sangat dibutuhkan sebagai bentuk pertanggung-jawaban publik,
terlebih di masa masyarakat yang makin kritis menilai kinerja pemerintah.

Gambaran utama evaluasi adalah bahwa evaluasi menghasilkan tuntutan-
tuntutan yang bersifat evaluatif. Evaluasi memainkan sejumlah fungsi utama
dalam analisis kebijkan. Pertama, dan yang paling penting evaluasi memberi
informasi yang valid dan dapat dipercaya mengenai kinerja kebijakan, yaitu,
seberapa jauh kebutuhan, nilai dan kesempatan telah dapat dicapai melalui
tindakan publik. Dalam hal ini, evaluasi mengungkapkan seberapa jauh tujuan-
tujuan tertentu dan taget tertentu telah dicapai.

Kedua, evaluasi memberikan sumbangan pada klarifikasi dan kritik
terhadap nilai-nilai yang mendasari pemilihan tujuan dan target. Nilai diperjelas
dengan mendefinisikan dan mengoperasikan tujuan dan target. Nilai juga dikritik
dengan menanyakan secara sistematis kepantasan tujuan dan target dalam

hubungan masalah yang dituju.
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Ketiga, evaluasi memberi sumbangan pada aplikasi metode-metode
analisis kebijakan lainnya, termasuk perumusan masalah dan rekomendasi.
Informasi tentang tidak memadainya kinerja kebijakan dapat memberi sumbangan
pada perumusan ulang masalah kebijakan, sebagai contoh, dengan menunjukkan
bahwa tujuan dan target perlu didefinisikan ulang. Evaluasi dapat pula
menyumbang pada definisi alternatif kebijakan yang baru atau revisi kebijakan
dengan menunjukkan bahwa alternatif kebijakan yang diunggulkan scbelumnya
perlu dihapus dan diganti dengan yang lain.

Dalam menghasilkan informasi mengenai kinerja kebijakan, analisis
menggunakan tipe kriteria yang berbeda dilakukan untuk mengevaluasi hasil
kebijakan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kriteria atau indikator
evaluasi yang dikembangkan oleh William N. Dunn, yaitu :

1. Efektifitas : (Apakah hasil yang diinginkan sudah tercapai)

Seperti yang dikemukan oleh Subarsono (2013), dengan adanya
kriteria efektifitas ini, dapat diketahui apakah suatu kebijakan berhasil atau
gagal. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa kelompok penerima
program PUMP-PB diketahui bahwa para pembudidaya rumput laut di
Kabupaten Nunukan sudah lebih maju terbukti dengan meningkatnya hasil
produksi rumput laut, meningkatnya kesejahteraan serta ekonomi masyarakat
ke arah yang lebih baik.

2. Efisiensi : (Seberapa banyak usaha yang diperlukan untuk mencapai hasil
yang diinginkan)

Dalam bukunya yang berjudul Studi Kebijakan Pemerintah,

Herabudin (2016) menuliskan bahwa evaluasi efisiensi (efficiency evaluation)
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merupakan evaluasi mengenai perbandingan biaya dengan kinerja yang
dicapai. Dalam penelitian ini, Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) yang
jumlahnya 65.000.000,- dioptimalkan dalam pemenuhan sarana dan prasarana
budidaya rumput laut. Selain itu, beberapa upaya yang dilakukan oleh tenaga
pendamping PUMP yakni melakukan pendampingan secara teknis, serta
memberikan bimbingan manajemen usaha, membantu memfasilitasi
kemudahan akses terhadap permodalan usaha, sarana produksi, teknologi
serta pasar. Tugas tenaga pendamping juga melakukan monitoring,
evaluasi, dan pelaporan hasil pelaksanaan kegiatan pendampingan.
Upaya-upaya tersebut dilakukan dalam rangka pencapaian hasil yang
diinginkan. Hal ini sejalan dengan penenlitian yang dilakukan oleh Hasmiarti
(2012) dengan temuan penelitian yang menunjukkan perlunya kerjasama
diantara para pemangku kepentingan (stakeholder) agar sebuah program
dapat memberikan manfaat [angsung kepada masyarakat.

3. Kecukupan : (Seberapa jauh pencapaian hasil yang diinginkan memecahkan
masalah)

PUMP merupakan prograim yang cetuskan pemerintah dalam rangka
mengatasi permasalahan dalam budidaya rumput laut yang meliputi
terbatasnya modal yang dimiliki masyarakat, rendahnya kualitas rumput laut,
harga tidak menentu, sarana prasarana terbatas, masih terdapat masyarakat
yang memiliki kemampuan dan pemahaman tentang rumput laut yang minim.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa kelompok
pokdakan diketahui bahwa melalui PUMP tersebut, pokdakan di Kabupaten

Nunukan mampu mengembangkan usaha budidaya rumput lautnya dengan
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terpenuhinya kebutuhan sarana dan prasarana dalam budidaya rumput laut,
bertambahnya pengetahuan pembudidayaan perikanan melalui bimbingan
tenaga pendamping, serta meningkatnya kualitas dan kuantitas produksi
rumput laut. Hal ini sejalan dengan penelitian Risky (2013) yang menyatakan
bahwa implementasi program pengembangan budidaya rumput laut ini
membawa dampak peningkatan pendapatan pembudidaya rumput laut dimana
hasil analisis mcnunjukkan bahwa ada peningkatan pcndapatan bersih
pembudidaya per bentang per siklus. Kriteria kecukupuan ini merupakan
salah satu tujuan dari evaluasi formatif yakni melihat sejauh mana sebuah
program dapat mencapai tujuan yang diharapkan, dimana hasil dari
implementasi kebijakan program PUMP di Kabupaten Nunukan telah
memenuhi kriteria kecukupan dalam hal memecahkan permasalahan sarana
dan prasarana yang selama ini dialami oleh pokdakan.

4. Pemerataan : (Apakah biaya dan manfaat didistribusikan dengan merata
kepada kelompok-kelompok yang berbeda)

Agustino (2006) menyatakan bahwa tindakan yang ditempuh oleh
Implementing Agencies harus benar-benar efektif, responsive, akuntabel
dan adil. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa barang yang
diberikan kepada masing-masing pokdakan aktif yang terpilih semua
berdasarkan usulan kelompok tersebut dan merupakan kebutuhan utama
dalam melakukan budidaya. Kegiatan PUMP PB tahun 2012 adalah kegiatan
Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) yang jumlahnya 65.000.000,- dan

diberikan pada masing-masing pokdakan untuk pengembangan budidaya
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rumput laut. Sebagai hasil akhirnya, setiap pokdakan mengalami peningkatan
produksi rumput laut.

5. Responsivitas : (Apakah hasil kebijakan memuaskan kebutuhan, preferensi
atau nilai kelompok-kelompok tertentu)

Hasil wawancara dengan pokdakan, penyuluh dan DKP menunjukkan
bahwa hasil kebijakan yang diimplementasikan telah sesuai dengan
preferensi pokdakan penerima PUMP. Hal tersebut terbukti dengan
bertambahnya sarana dan prasarana yang dibutuhkan (seperti bibit, tali,
perahu, mesin perahu, mesin pompa air dan kelengkapan lainnya),
bertambahnya SDM dengan pengetahuan budidaya yang lebih baik serta
bertambahnya hasil produksi rumput laut untuk setiap pokdakan. Dengan
demikian, hasil evaluasi kebijakan program PUMP tersebut telah memenuhi
kebutuhan dalam budidaya rumput laut kelompok pokdakan yang terpilih di
Kabupaten Nunukan.

6. Ketepatan : (Apakah hasil/tujuan yang diinginkan benar-benar berguna atau
bernilai)

Evaluasi program PUMP yang dilakukan bertujuan untuk melihat
sejauh mana terlaksananya program tersebut dalam rangka mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Agustino (2006) mengungkapkan bahwa evaluasi
kebijakan mengungkapkan seberapa jauh tujuan-tujuan tertentu telah dicapai.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa bantuan sarana dan prasarana
budidaya rumput laut diberikan pada kelompok yang aktif melakukan
budidaya perikanan di kabupaten Nunukan. Hasil dari program tersebut yaitu

berkembangnya usaha produktif dibidang pembudidaya rumput laut yang
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sangat berpengaruh pada peningkatan produksi, kemampuan dan pendapatan,
penyerapan tenaga kerja dan penumbuhan wirausaha (pengembangan usaha)
di bidang perikanan budidaya.

Suatu program yang telah dijalankan perlu dievaluasi untuk melihat
sejauh mana program tersebut mencapai sasaran sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Untuk itu suatu program mempunyai pengaruh yang
sangat besar tcrhadap keberhasilan suatu cvaluasi dan sangat berguna scrta
merupakan fungsi manajemen yang menentukan tercapainya tujuan didalam
organisasi secara berdaya guna dan berhasil guna. Evaluasi ini dapat
diketahui keberhasilan dan kekurangnya pada suatu program dalam rangka
penyempurnaan kebijakan yang terlebih dahulu, mempertimbangkan nilai-nilai
positif, serta teknik yang digunakan untuk melakukan penilaian demi
tercapainya tujuan di dalam organisasi tersebut.

Studi evaluasi, menurut Van Dusseldorp (1990), dapat dibedakan
berdasarkan 2 (dua) kriteria pokok: siapa yang melaksanakan studi evaluasi itu
dan pada tahapan perencanaan pembangunan yang manakah evaluasi tersebut
dilaksanakan. Evaluasi penting kiranya untuk dibedakan secara tegas antara apa
yang disebut sebagai kegagalan implementasi (implementation failure) yang justru
menjadi tujuan monitoring untuk menghindarinya dan apa yang disebut sebagai
kegagalan kebijakan (policy failure).

Menurut Arikunto, setiap kegiatan evaluasi biasanya dimaksudkan untuk
mengembangkan kerangka berpikir dalam rangka pengambilan keputusan
(1995:292). Suatu evaluasi dalam proses pengembangan dimaksudkan

sebagai perbaikan sistem dengan tujuan, sebagai berikut :
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a) Pertanggung jawaban kepada pemerintah dan masyarakat.

b) Penentuan tindak lanjut hasil pengembangan.

Dari uraian di atas, evaluasi perlu dilaksanakan terhadap suatu
program atau kegiatan, dalam hal ini bukan untuk memberikan
keseimbangan nilai benar atau salah, namun untuk melihat sejauh mana
suatu program atau kegiatan tersebut diadakan penyempurnaan serta dapat
mencapal tujuan yang diharapkan. Dan pada intinya tujuan utama evaluasi
tersebut adalah tidak mencari kesalahan-kesalahan, tetapi bagaimana untuk
memperbaiki hasil temuan-temuan yang diperoleh/didapatkan dalam evaluasi
tersebut pada suatu program atau kegiatan lainnya.

Menurut Agustino (2006:188) Kinerja kebijakan yang dinilai dalam
evaluasi kebijakan melingkupi :

a) Seberapa jauh kebutuhan, nilai dan kesempatan telah dapat dicapai melalui
tindakan  kebijakan/program. Dalam hal ini evaluasi Kkebijakan
mengungkapkan seberapa jauh tujuan-tujuan tertentu telah dicapai.

b) Tindakan yang ditempuh oleh Implementing Agencies sudah benar-benar
efektif, responsive, akuntabel dan adil ini. Dalam bagian ini evaluasi
kebijakan harus juga memperhatikan persoalan-persoalan hak azasi
manusia ketika kebijakan dilaksanakan. Hal ini perlu dilakukan evaluator
kebijakan karena jangan sampai tujuan dan sasaran dalam kebijakan
terlaksana, tetapi ketika 1tu diimplementasikan banyak melanggar
perikehidupan warga.

¢) Efek dan dampak dari kebijakan itu sendiri. Dalam bagian ini evaluator

kebijakan harus dapat meberdayakan output dan outcome yang dihasilkan
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dari suatu implementasi kebijakan. Ketajaman penglihatan ini yang
diperlukan ketika mnielihat hasil evaluasi kebijakan, sehingga fungsinya
untuk member informasi yang valid dapat dipercaya menjadi realisasi dari
perwujudan right to know bagi warga masyarakat.

1. Proses pelaksanaan kebijakan pemberian bantuan sarana prasarana
rumput laut melalui program PUMP-PB tahun 2012 di Kabupaten
Nunukan

Pemerintah Melalui Menteri Perikanan telah menetapkan kebijakan dalam
bentuk Surat Keputusan Direktur Perikanan Budidaya Nomor : KEP.45/DJ-

PB/2012 Tentang Pedoman Teknis Pengembangan Usaha Mina Pedesaan Tahun

2012. Pengembangan usaha mina pedesaan perikanan budidaya (PUMP-PB)

dengan pola dasar pengembangan usaha mina pedesaan perikanan budidaya

dirancang untuk meningkatkan kemampuan kelompok pembudidaya ikan

(pokdakan) dalam mengembanngkan usaha produktif dibidang pembudidaya ikan

dalam rangka mendukung peningkatan produksi, kemampuan dan pendapatan,

penyerapan tenaga kerja dan penumbuhan wirausaha (pengembangan usaha)
dibidang perikanan budidaya. Dinas kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan
untuk mendukung kegiatan tersebut menerbitkan Surat Keputusan Surat

Keputusan Nomor : 188.4/022/DKP/IV/2012 Tanggal 27 April 2012 tentang

Pembentukan Tim Teknis Pelaksana PUMP-PB Tahun 2012.

Adapun Komponen utama pelaksanaannya pengembangan usaha mina

pedesaan perikanan budidaya (PUMP-PB) : (1) Keberadaan kelompok, (2)

Keberadaan tenaga pendamping, (3) Sosialisasi dan pelatihan, (4) Penyaluran dan

pemanfaatan bantuan dan (5) Pemantauan, evaluasi, pelaporan, dengan Strategi
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pengembagan; (1) Peningkatan kemampuan kelembagaan kelompok dalam
mengelola bantuan; (2) Optimalisasi potensi usaha perikanan budidaya di
pedesaan; (3) Fasilitasi bantuan usaha bagi kelompok; (4) Peningkatan
sumberdaya manusia tenaga pendamping dan (5) Pendampingan kelompok

Sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Tangkap Nomor 32/KEP-
DJPT/2014 Tentang Pedoman Teknis Pengembangan Usaha Mina Pedesaan.
Pengembangan Usaha Mina Perdesaan yang selanjutnya disebut PUMP adalah
bagian dari pelaksanaan PNPM Mandiri melalui bantuan modal usaha dalam
menumbuh kembangkan usaha perikanan tangkap sesuai dengan potensi sumber
daya ikan. Pola Dasar PUMP dirancang untuk meningkatkan kemampuan
Kelompok Usaha Bersama (KUB) dalam mengembangkan usaha produktif
dalam rangka peningkatan pendapatan dan kewirausahaan nelayan. Adapun
Program PUMP-PB Kabupaten Nunukan adalah focus pada rumput laut sebagai
komoditas yang dikembangkan. Melalui kegiatan ini, diharapkan para
pembudidaya rumput laut di Kabupaten Nunukan akan lebih maju dan
kesejahteraannya meningkat serta ekonomi rakyat di pedesaan akan berkembang
dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa bantuan PUMP sudah
tersalurkan dengan baik di Kabupaten Nunukan, diketahui ada 4 kelompok yaitu
Kelompok Ilham Jaya yang beranggotakan 21 orang, Wahana Hijau yang
beranggotakan 19 orang, Kelompok Anugerah yang beranggotakan dan Liang
Bunyu Pantai T yang beranggotakan 11 orang yang hingga saat ini sudah maju,
mereka mendapat bantuan berupa uang tunai dengan jumlah yang sama untuk tiap

kelompok yaitu sebesar Rp 65.000.000,- yang diterima melalui rekening
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kelompok, kemudian dari uang tersebut ketua kelompok dan beberapa anggotanya
membelikan barang sesuai yang di usulkan dalam rapat kelompok sebelumnya
dengan didampingi oleh penyuluh pendamping. Tenaga pendamping yang
diberikan oleh PUMP-PB telah melakukan pendampingan secara teknis, serta
memberikan  bimbingan  manajemen  usaha, membantu  memfasilitasi
kemudahan akses terhadap permodalan usaha. sarana produksi, teknologi
scrta pasar. Tugas tcnaga pendamping juga mclakukan monitoring, cvaluasi,
dan pelaporan hasil pelaksanaan kegiatan pendampingan setiap bulan kepada

Kepala Dinas sesuai Pedoman Teknis.

Proses dan jadwal penyaluran dana BLM PUMP PB sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan sebelumnya. Dari Hasil pemantauan di lapangan, untuk
sekarang ini segala bentuk pembelian yang menggunakan Dana PUMP PB masih
berfungsi dengan baik dan digunakan sebagai inventaris kelompok. Hasil produksi
rumput laut dalam sekali panen mengalami peningkatan hampir tiga kali lipat dari
hasil panen awal sebelum mendapat bantuan.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pelaksanaan kebijakan
pemberian bantuan sarana prasarana rumput laut melalui program
PUMP-PB tahun 2012 di Kabupaten Nunukan.

Faktor-faktor yang memiliki pengaruh sangat tinggi terhadap keberhasilan
Program PUMP-PB di antaranya sebagai berikut:

a. Faktor utama penentu keberhasilan ( input factors):

(1) Tingkat dan akses teknologi budidaya

(2) Ketepatan pemilihan calon lokasi

(3) Ketepatan calon penerima bantuan
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Hoogerworf (1983) menyatakan bahwa kebijakan pemerintah dalam pengentasan
kemiskinan belum memenuhi harapan masyarakat apabila masih belum efektifnya
keterpaduan dalam penyaluran dana dan penentuan sasaran baik tingkat pusat,
daerah dan lokal.

b. Faktor penghubung/pendukung keberhasilan (stakes factors):

(1) Luas dan status lahan

(2) Ketepatan turunnya bantuan

(3) Dukungan kebijakan.

Hoogerworf (1983) menyatakan bahwa program pengentasan  kemiskinan
cenderung masih menjadi kewenangan pusat. Dengan demikian keenam faktor
tersebut dapat dikatakan sebagai faktor dominan yang akan mempengaruhi atau
mementukan tingkat keberhasilan Program PUMP-PB ke depan.

Sukadi, (2002) menyatakan bahwa faktor pemilihan lingkungan untuk
budidaya sangat menentukan keberhasilan kegiatan budidaya, tergolong faktor
independen. Faktor yang termasuk dalam independent factors yaitu pengalaman
pembudidaya, hubungan ketua kelompok dengan anggotanya, dan ketepatan
pemilihan komoditas. Faktor-faktor tersebut merupakan oufput dalam sistem

yang dikaji, yang tidak mempunyai pengaruh dan sangat tergantung dari sistem.

Faktor-faktor ini merupakan owtput dani faktor- faktor lainnya yang
berada dalam input dan stakes. Kemudian faktor- faktor yang termasuk dalam
autonomous factors yaitu : jumlah pendamping, infrastruktur, alokasi biaya dan
pengetahuan pendamping. Faktor-faktor tersebut memilki pengaruh dan
ketergantungan yang rendah dalam sistem yang dikaji, sehingga dapat dianggap

tidak diperhitungkan sebagai faktor penting (unused factors).
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Indiarto (2014) mengungkapkan bahwa sehubungan dengan upaya
PUMP-PB dalam mengelola hasil budidaya dan sejumlah permasalahan yang
umum dihadapi, maka terdapat beberapa aspek yang menjadi faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan kebijakan PUMP-PB antara lain :

1. Faktor Pendukung
a) Potensi produksi perikanan

Charles (2001) mcnyatakan pentingnya pendckatan  sistem  bagi
pengelolaan perikanan dan kelautan.Dalam konteks ini, perikanan adalah sebuah
sistem karena banyak faktor dan fenomena yang terkait secara bersama-sama
dan saling bergantung di dalamnya.Sumber daya pesisir dan lautan yang dimiliki
oleh Indonesia sangat beragam baik jenis maupun potensinya. Potensi sumber
daya tersebut ada yang dapat diperbaharui (renewable resources) seperti
sumber daya perikanan (perikanan tangkap dan budidaya), mangrove,
terumbu karang, padang lamun, energi gelombang, pasang surut, dan OTEC
(Ocean Thermal Energy Conversion); dan energi yang tidak dapat diperbaharui
(non renewable resources) seperti sumber daya minyak dan gas bumi dan
berbagai jenis mineral. Selain dua jenis sumber daya tersebut, juga terdapat
berbagai macam jasa lingkungan kelautan yang dapat dikembangkan untuk
pembangunan Kelautan seperti pariwisata bahari, industri, jasa angkutan, dan
sebagainya (Dahuri, 2002).

b) Motivasi usaha

Maslow dalam Davis (1982) mengasumsikan bahwa orang berusaha

memenuhi kebutuhan vyang lebih pokok (fisiologis) sebelum mengarah

kepada perilaku memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi (perwujudan diri).
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Dessler dalam Rivai (2005) menyatakan bahwa orang-orang pada dasarnya
termotivasi atau terdorong untuk berperilaku dalam cara tertentu yang dirasakan
mengarah kepada perolehan ganjaran atau untuk mencapai hasil, motivasi
dimulai dari kebutuhan dirasakan lalu kemudian menyebabkan usaha-usaha
mencapai sasaran atau tujuan.

Motivasi masyarakat di Kabupaten Nunukan terlibat dalam kegiatan
kelompok usaha dimaksudkan sebagai upaya memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga. Teor1 Kebutuhan Berprestasi Tinggi (Need for achievement) dari
David Mc. Clelland yang mengembangkan dikenal dengan hirarki kebutuhan
yaitu :

1) Basic physiological needs vyaitu kebutuhan dasar manusia untuk

mempertahankan kelangsungan hidupnya

2) Safety and security needs yaitu kebutuhan manusia akan keselamatan dan
keamanan. Bagi seseorang, keamanan dapat berarti “job security” dalam arti

mendapat perlakuan yang manusiawi

3) Belonging and social needs, dalam tingkat ini seseorang ingin diterima dalam
kelompok, ingin memperoleh perhatian, ingin disayang serta ingin
memberikan perhatian kepada orang lain

4) Esteem and stains needs. Esteem merupakan suatu kebutuhan akan
penghargaan atas keberhasilan yang sifatnta terus menerus ingin
dipertahankan oleh manusia dan dari penghargaan ini akhirnya menuntut

bentuk status
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5) Self actualization and fulfillment yaitu kebutuhan untuk mewujudkan potensi,
bakat atau kecakapan yang ada pada dirinya, sehingga dapat memuaskan
dirinya sendiri.

c) Partisipasi Masyarakat (anggota kelompok)

Umumnya program pemberdayaan biasa diistilahkan dengan program
pengembangan partisipasi baik dalam bidang sosial, budaya, lingkungan
maupun ckonomi yang bcrupa pcngclolaan usaha sccara bersama (KUBE)
JTujuan utama program pemberdayaan adalah memunculkan keberdayaan
masyarakat dari sisi sosial, budaya, lingkungan dan ekonomi dari
ketidakberdayaannya. Konsep inilah yang melatarbelakangi diperlukan adanya
partisipasi masyarakat dalam proses pemberdayaan masyarakat (Arief,2002).

Dikatakan Ohama (2001), konsep participatory juga menekankan
pentingnya teknik-teknik dalam menggali dan menemukan maupun
mendayagunakan sumberdaya-sumberdaya yang ada pada masyarakat dengan
mendudukan masyarakat pada posisi pelaku pembangunan yang aktif, bukan
penerima yang pasif. Partisipasi juga mampu menggerakkan daya inisiatif dan
kreasi masyarakat.

Dengan strategi pokok memberikan kekuatan (power) kepada
masyarakat yang tidak berdaya (powerless). Masyarakat yang lebih
memahami kebutuhan dan permasalahannya harus diberdayakan agar lebih
mampu mengenali kebutuhan-kebutuhannya, merumuskan rencana-rencananya
serta melaksanakan pembangunan secara mandiri dan swadaya.

2. Taktor Penghambat

a) Pendidikan yang rendah
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Masalah mendasar yang menghambat kemajuan ekonomi di kalangan
keluarga dan masyarakat pesisir adalah rendahnya pendidikan dan
pengalaman usaha. Masyarakat pesisir dengan karakteristik sosial budaya
dan ekonominya banyak menghadapi persoalan kesenjangan dan kemiskinan
akibat kurang mampu mengembangkan kegiatan usaha pada dirt dan keluarganya.
Hal 1n1 dimaksudkan bahwa tingkat pendidikan dan pengalaman usaha yang
rendah menyebabkan penggunaan teknologi modern susah untuk diterapkan.

Hasil penelitian Indiarto (2014) menyatakan bahwa umumnya kelompok
masyarakat masih cenderung mempertahankan pengalaman-pengalaman
berdasarkan tradisinya sehingga sikap mental dan pengetahuan yang dimiliki
kurang mampu mengadopsi pendekatan teknologi, sehingga dinilai sebagai
faktor penghambat dalam pelaksanaan program PUMP.

b) Lemahnya manajemen usaha dan kurangnya pembinaan secara
berkelanjutan oleh instansi terkait.

Manajemen merupakan unsur penting dalam tata kelola suatu usaha.
Menurut diantaranya Terry dalam Winardi (2005) mengemukakan bahwa
manajemen adalah usaha seseorang atau sekumpulan orang dalam organisasi
untuk  mencapai tujuan bersama dalam organisasi. Terpahami bahwa
manajemen merupakan upaya secara kolektif dengan menggunakan peralatan dan
dana untuk mencapai tujuan, misi dan sasaran organisasi melalui pendekatan
perencanaan  (planning), pelaksanaan  (implementation),  pengendalian

(controlling), pengawasan (monitoring) dan evaluasi (evaluation).
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3. Upaya — upaya untuk optimalisasi kebijakan pemberian bantuan rumput
laut melalui program PUMP-PB

Salah satu kendala dalam pelaksanaan program PUMP-PB di Kabupaten
Nunukan tahun 2012 terkait pendapatan bagi para kelompok produsen rumput laut
binaan yaitu adanya fluktuasi harga pasar dari rumput laut itu sendiri. Kadang
mengalami kenaikan, kadang mengalami penurunan. Harga rumput laut
tergantung dari beberapa faktor diantaranya: Kualitas rumput laut dan mata rantai
pemasaran yang panjang (dapat dilihat Bab 1l) sehingga harga yang jatuh di
tingkat produsen cukup rendah. Kondisi ini kurang efisien dan efektif. Perlu peran
pemerintah untuk dapat membantu menstabilkan harga rumput laut dengan
melakukan upaya-upaya untuk mengatasi persoalan tersebut.

Di lain sisi, penentuan strategi untuk peningkatan keberhasilan Program
PUMP-PB juga dapat dilakukan untuk mengatasi hal hal seperti yang telah
diuraikan sebelumnya. Penentuan strategi dapat pula dilakukan berdasarkan enam
faktor penentu terhadap keberhasilan program tersebut (sebagaimana dihasilkan
dari analisis sebelumnya). Dalam prosesnya, faktor-faktor penentu tersebut
digunakan dalam pengembangan skenario pelaksanaan Program PUMP-PB ke
depan yang dikaitkan dengan strategi yang semetinya digunakan. Pengembangan
skenario tersebut dapat dilakukan melalui brainstorming dan diskusi kelompok
terfokus ( Focus Group Discussion — FGD) untuk menghasilkan perkiraan kondisi
dari masing-masing variabel penentu pada masa yang akan datang (Godet, 2010).

Pengembangan skenario dalam penentuan strategi tersebut, dimaksudkan
untuk memprediksi kemungkinan yang dapat terjadi pada faktor tersebut di masa

mendatang, apakah akan berkembang ke arah yang lebih baik dari sekarang,
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tetap, atau akan semakin buruk dan  keadaan sekarang. Hasil ini dapat
memberikan kewaspadaan bagi pengambil kebijakan untuk menjalankan strategi
yang dipilih. Hoogerworf (1983) menyatakan bahwa empat faktor yang sangat
menentukan efektivitasnya kebijakan yaitu:  akurasi rumusan kebijakan,
kelengkapan informasi oleh pelaksana kebijakan, dukungan publik dan kualitas
intelektual pelaksana kebijakan.

Menurut Hikmayani (2013), setelah tersusun skenario pelaksaan program
PUMP-PB, tahap selanjutnya adalah untuk mendapatkan strategi peningkatan
keberhasilan pelaksanaan program PUMP-PB yang dapat dilakukan dengan
mengekstraksi keadaan-keadaan yang mungkin dilaksanakan pada masa depan,
dikaitkan dengan skenario pelaksanaan program tersebut pada masa datang.
Dengan langkah-langkah tersebut akan diperoleh hasil analisis prospektif terkait
dengan penentuan strategi/upaya peningkatan program PUMP-PB untuk
keseluruhan komoditas.

Dengan mempertimbangkan spektrum keadaan Program PUMP-PB pada
masa datang, yang dikaitkan dengan skenario pelaksanaannya, dapat dinilai
bahwa program PUMP-PB pada masa datang memiliki prospek yang baik
(optimis). Diharapkan Program PUMP PB akan mampu memberikan dampak
yang positif terhadap peningkatan produksi,  pendapatan, nilai tambah,
penumbuhan wirausaha dan fungsi kelembagaan, sehingga dinilai akan mampu
mencapal tujuan utamanya pada masa datang. Dengan demikian, dapat ditentukan
bahwa strategi peningkatan keberhasilkan pelaksanaan Program PUMP-PB
keseluruhan komoditas pada masa datang adalah mengkuti skenario optimis,

yaitu: (1) Meningkatkan fasilitas pemanfaatan teknologi oleh pembudidaya
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seoptimal mungkin. Menurut Zuhal, (2010), Sumberdaya Manusia yang
menguasai IPTEK merupakan kekuatan intelektual dan IPTEK merupakan
penggerak utama pertumbuhan ekonomi (2) Mendorong akselerasi program
pelatihan untuk pembudidaya; dan (3) Meningkatkan dukungan dari institusi

terkait untuk perluasan pasar produk ikan/rumput laut yang dihasilkan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

[. Pelaksanaan Program PUMP-PB Kabupaten Nunukan tahun 2012 secara
keseluruhan memiliki keberhasilan yang baik dalam mencapai tujuan
utamanya. Hal tersebut dibuktikan dengan terpenuhinya kriteria evaluasi yang
mengacu pada aspke kinerja menurut William N. Dunn yang meliputi enam
kriteria yaitu (a) efektivitas, yang ditunjukkan dengan meningkatnya hasil
produksi rumput laut, meningkatnya kesejahteraan serta ekonomi masyarakat
ke arah yang lebih baik; (b) efisiensi, dimana hasil penelitian menunjukkan
kesesuaian antara biaya yang dianggarkan dengan pemenuhan sarana dan
prasarana budidaya rumput laut; (c) kecukupan, dimana hasil dari
implementasi kebijakan program PUMP-PB di Kabupaten Nunukan telah
memenuhi kriteria kecukupan dalam hal memecahkan permasalahan sarana
dan prasarana yang selama ini dialami oleh pokdakan; (d) pemerataan, terlihat
bahwa pemerataan Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) yang diberikan
sesuai anggaran yang telah ditentukan berdampak pada peningkatan produksi
rumput laut oleh kelompok pokdakan; (e) responsivitas, yang menunjukkan
bahwa hasil evaluasi kebijakan program PUMP tersebut telah memenuhi
kebutuhan dalam budidaya rumput laut kelompok pokdakan yang terpilih di

Kabupaten Nunukan; dan (f) ketepatan, yang menunjukkan bahwa hasil dari
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program PUMP-PB tersebut yaitu berkembangnya usaha produktif dibidang
pembudidaya rumput laut yang sangat berpengaruh pada peningkatan
produksi, kemampuan dan pendapatan, penyerapan tenaga kerja dan
penumbuhan wirausaha (pengembangan usaha) dibidang perikanan budidaya.
2. Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan hasil produksi/panen dan
meningkatkan penghasilan melalui program PUMP-PB di Kabupaten
Nunukan tahun 2012 sudah cukup efisien. Program ini dapat meningkatkan
(1) jumlah rata-rata bentangan pokdokan Ilham Jaya sebelum PUMP-PB yaitu
139 meter dan setelah PUMP-PB menjadi 296 meter, peningkatan rata-rata
harga produksi dari sebelum PUMP-PB sebesar Rp.40.120 dan sesudah
PUMP-PB menjadi Rp.85.510, peningkatan jumlah rata-rata pendapatan pun
akhirnya meningkat dari Rp.435.356.00 menjadi Rp.966.263.000; (2) jumlah
rata-rata bentangan pokdokan Anugerah sebelum PUMP-PB yaitu 260 meter
dan dan setelah PUMP-PB menjadi 415 meter, peningkatan rata-rata harga
produksi dari sebelum PUMP-PB sebesar Rp.11.208 dan sesudah PUMP-PB
menjadi Rp.17.890, peningkatan rata-rata jumlah pendapatan pun akhirnya
meningkat dari Rp.126.652.578 menjadi Rp.202.157.000; (3) jumlah rata-rata
bentangan pokdokan Wahana Hijau sebelum PUMP-PB yaitu 201 meter dan
dan setelah PUMP-PB menjadi 344 meter, peningkatan rata-rata harga
produksi dari sebelum PUMP-PB sebesar Rp.64.980 dan sesudah PUMP-PB
menjadi Rp.111.726, peningkatan rata-rata jumlah pendapatan pun akhirnya
meningkat dari Rp.734.274.00 menjadi Rp.1.262.503.800; dan (4) jumlah
rata-rata bentangan pokdokan Liang Bunyu Pantai 1 sebelum PUMP-PB yaitu

245 meter dan dan setelah PUMP-PB menjadi 393 meter, peningkatan rata-
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rata harga produksi dari sebelum PUMP-PB sebesar Rp.24.470 dan sesudah
PUMP-PB menjadi Rp.39.300, peningkatan rata-rata jumlah pendapatan pun
akhirnya meningkat dari Rp.276.511.000 menjadi Rp.444.090.000.
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, biaya dan manfaat yang
didistribusikan pun sudah merata kepada kelompok-kelompok yang berbeda.
Dar1 hasil wawancara kepada beberapa anggota kelompok binaan, hasil
kebijakan cukup memuaskan dan tepat dalam mencapai tujuan yang
diinginkan serta sangat berguna dan bernilai bagi masyarakat sasaran tersebut.

3. Salah satu kendala dalam pelaksanaan program PUMP-PB terkait pendapatan
bagi para kelompok produsen rumput laut binaan yaitu adanya fluktuasi harga
pasar dari rumput laut. Kadang mengalami kenaikan, kadang mengalami
penurunan. Harga rumput laut tergantung dari beberapa faktor diantaranya:
Kualitas rumput laut dan mata rantai pemasaran yang panjang sehingga harga
yang jatuh di tingkat produsen cukup rendah. Kondisi ini kurang efisien dan
efektif. Perlu peran pemerintah untuk dapat membantu menstabilkan harga
rumput laut dengan melakukan upaya-upaya untuk mengatasi persoalan
tersebut.

4. Program PUMP-PB secara keseluruhan dipengaruhi oleh enam faktor utama,
yaitu: (1) Tingkat dan akses teknologi budidaya, (2) Ketepatan lokasi, (3)
Ketepatan calon penerima bantuan (4) Luas dan status lahan (5) Ketepatan
turunnya bantuan, (6) Dukungan kebijakan daerah.

5. Upaya yang dapat dilakukan untuk optimalisasi kebijakan pemberian bantuan
rumput laut melalui program PUMP-PB adalah dengan menyusun strategi

peningkatan keberhasilan pelaksanaan program dengan mengikuti skenario
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optimis, yaitu: (1) Meningkatkan fasilitas pemanfaatan teknologi oleh
pembudidaya seoptimal mungkin; (2) Mendorong akselerasi program
pelatihan untuk pembudidaya; dan (3) Meningkatkan dukungan dari institusi

terkait untuk perluasan pasar produk rumput laut yang dihasilkan.

B. SARAN
Berdasarkan uraian pada kesimpulan, maka dapat disarankan beberapa

hal oleh peneliti sebagai berikut:

1. Program PUMP-PB yang sudah dilaksanakan harus memperhatikan faktor-
faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan pelaksanaannya, yaitu tingkat
dan akses teknologi budidaya, ketepatan lokasi, ketepatan calon penerima
bantuan, luas dan status lahan, ketepatan turunnya bantuan dan dukungan
kebijakan daerah.

2. Secara keseluruhan dari strategi yang diusulkan akan berimplikasi pada
kebijakan penyediaaan pelayanan akses teknologi, verifikasi calon lokasi,
calon penerima progam harus dilakukan secara lebih baik. Sementara, pada
tahap implementasi di lokasi harus memperhatikan koordinasi dan pelibatan
seluruh unsur dan para pihak. Disamping itu, sistem penganggaran perlu
dilihat kembali dan disesuaikan dengan kalender musim budidaya rumput laut
untuk setiap lokasi  yang dikuatkan dengan peningkatan partisipasi
pemerintah daerah dalam program PUMP-PB diperlukan upaya koordinasi

dan sinkronisasi program pusat dan daerah lebih baik.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Informan : Pembudidaya / anggota kelompok penerima bantuan sarana prasana
rumput laut melalui program Pump Pb Tahun 2012

A. Kebijakan pemberian bantuan sarana prasarana rumput laut melalui

program Pump-Pb Tahun 2012

l. Apakah  Bapak/lbu/Saudara = mengetahui  tentang  program
Pengembangan Usaha Mina Pedesaan- Perikanan Budidaya (PUMP-
PB) Tahun 2012 ?

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mengetahui pemberian bantuan sarana
prasana rumput laut ? seberapa banyak tahunya ?

3. Apakah pernah disosialisasikan pemberian bantuan sarana prasarana
rumput laut melalui program Pump-Pb Tahun 2012 ? Jika Ya. Siapa
yang diundang atau dilibatkan ?

4. Apakah pelaksanaan pemberian bantuan sarana prasarana rumput laut
melalui program Pump-Pb Tahun 2012 sesuai apa yang disampaikan?
Seperti jumlahnya, penerimanya, spesifikasinya, kondisinya, dan
waktunya!

5. Apakah Bapak/Ibu/Saudara tahu penerima bantuan yang sama dengan
Bapak/Ibu/Saudara dalam kelompok Bapak ?  orang lain atau
kelompok lain yang menerima ?

6. Apa kegiatan Bapak/Ibu/Saudara sebelum menerima bantuan ?

7. Apa yang dirasakan setelah menerima bantuan ?
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8. Sebelum menerima bantuan. Sarana prasarana apa yang
Bapak/Ibu/Saudara miliki ? setelah menerima bantuan ! Jika
memungkinkan tolong diberitahukan penambahan  sarana
prasarananya ?

9. Apakah ada instansi atau dari pegawai propinsi atau pusat
mengunjungi bapak ? kalau ada apa yang dilakukan mereka ?

10. Berapa jumlah anggota yang bekerja pada Bapak sebelum menerima
bantuan ? setelah menerima bantuan?

11. Berapa pendapatan rata-rata Bapak sebelum menerima bantuan?
Setelah menerima bantuan?

12. Produksi rumput laut Bapak sebelum menerima bantuan ? setelah
menerima bantuan ?

13. Apa ada masalah mulai dari awal penerimaan, proses penerimaan, dan
setelah menerima batuan ?

B. Tata Cara dan Prosedur Pemberian Bantuan

1. Apa ada persyaratan kelompok calon penerima bantuan sarana
prasarana rumput laut melalui program Pump-Pb Tahun 2012 di
Kabupaten Nunukan ?

2. Apakah dilakukan pendampingan ? atau adakah petugas khusus yang
melakukan pendampingan ?

3. Apa Bapak/Ibu/Saudara tahu cara ata prosedur penyaluran bantuan

sarana prasana rumput laut ?
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Informan : Penyuluh Perikanan

A. Kebijjakan pemberian bantuan sarana prasarana rumput laut melalui

program Pump-Pb Tahun 2012

1. Apakah  Bapak/Ibu/Saudara  mengetahui  tentang  program
Pengembangan Usaha Mina Pedesaan- Perikanan Budidaya (PUMP-
PB) Tahun 2012 ?

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mengetahui pemberian bantuan sarana
prasana rumput laut ? seberapa banyak tahunya ?

3. Apakah pernah disosialisasikan pemberian bantuan sarana prasarana
rumput laut melalui program Pump-Pb Tahun 2012 ? Jika Ya. Siapa
yang diundang atau dilibatkan ?

4. Apakah pelaksanaan pemberian bantuan sarana prasarana rumput laut
melalui program Pump-Pb Tahun 2012 sesuai apa yang disampaikan?
Seperti jumlahnya, penerimanya, spesifikasinya, kondisinya, dan
waktunya!

5. Apakah ada seleksi calon penerima bantuan ?

6. Menurut Bapak. Bagaimana respon masyarakat terhadap bantuan
sarana prasarana rumput laut melalui program Pump-Pb ?

7. Apakah ada kendala atau hambatan dalam pelaksanaannya ?

8. Apakah Bapak tahu penerima bantuan sarana prasarana rumput laut

melalui program Pump-Pb ?
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B. Tata Cara dan Prosedur Pemberian Bantuan

1. Apakah ada persyaratan kelompok calon penerima bantuan sarana
prasarana rumput laut melalui program Pump-Pb Tahun 2012 di
Kabupaten Nunukan ?

2. Apakah ada petunjuk atau pedoman seleksi calon penerima bantuan ?

3. Apakah dilakukan seleksi untuk calon penerima bantuan ?

4. Apakah Bapak/Ibu/Saudara tahu cara atau prosedur penyaluran bantuan

sarana prasana rumput laut ?
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Informan : Dinas kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan

A. Kebijjakan pemberian bantuan sarana prasarana rumput laut melalui
program Pump-Pb Tahun 2012

1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mengetahui tentang program Pengembangan
Usaha Mina Pedesaan- Perikanan Budidaya (PUMP-PB) Tahun 2012 ?

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mengetahui pemberian bantuan sarana prasana
rumput laut ? seberapa banyak tahunya ?

3. Apakah pernah disosialisasikan pemberian bantuan sarana prasarana
rumput laut melalui program Pump-Pb Tahun 2012 ? Jika Ya. Siapa yang
diundang atau dilibatkan ?

4. Apakah pelaksanaan pemberian bantuan sarana prasarana rumput laut
melalul program Pump-Pb Tahun 2012 sesuai apa yang disampaikan?
Seperti jumlahnya, penerimanya, spesifikasinya, kondisinya, dan
waktunya!

5. Apakah ada pedoman, juknis mengenai bantuan tersebut ?

6. Apa kendala atau hambatan dalam pemberian bantuan sarana prasarana
rumput laut ?

7. Apakah dilakukan monev secara berkala ?

8. Apa hasil yang dirasakan oleh masyarakat dengan bantuan ini ? (dibuat
terukur )

9. Apakah ada tim atau petugas khusus menangani kegiatan ini ?
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B. Tata Cara dan Prosedur Pemberian Bantuan

1. Apakah ada persyaratan kelompok calon penerima bantuan sarana
prasarana rumput laut melalui program Pump-Pb Tahun 2012 di
Kabupaten Nunukan ?

2. Apakah ada petunjuk atau pedoman seleksi calon penerima bantuan ?

3. Apakah dilakukan seleksi untuk calon penerima bantuan ?

4. Apakah ada SOP pemberian bantuan ?
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Informan : Pembudidaya / anggota kelompok penerima bantuan sarana prasana
rumput laut melalui program Pump Pb Tahun 2012

A. Kebijakan pemberian bantuan sarana prasarana rumput laut melalui

program Pump-Pb Tahun 2012

]. Apakah  Bapak/Ibu/Saudara  mengetahui  tentang  program
Pengembangan Usaha Mina Pedesaan- Perikanan Budidaya (PUMP-
PB) Tahun 2012 ?

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mengetahui pemberian bantuan sarana
prasana rumput laut ? seberapa banyak tahunya ?

3. Apakah pemah disosialisasikan pemberian bantuan sarana prasarana
rumput laut melalui program Pump-Pb Tahun 2012 ? Jika Ya. Siapa
yang diundang atau dilibatkan ?

4. Apakah pelaksanaan pemberian bantuan sarana prasarana rumput laut
melalui program Pump-Pb Tahun 2012 sesuai apa yang disampaikan?
Seperti jumlahnya, penerimanya, spesifikasinya, kondisinya, dan
waktunya!

5. Apakah Bapak/Ibu/Saudara tahu penerima bantuan yang sama dengan
Bapak/Ibu/Saudara dalam kelompok Bapak ? orang lain atau
kelompok lain yang menerima ?

6. Apa kegiatan Bapak/Ibu/Saudara sebelum menerima bantuan ?

7. Apa yang dirasakan setelah menerima bantuan ?
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8. Sebelum menerima bantuan. Sarana prasarana apa yang
Bapak/Ibu/Saudara miliki ? setelah menerima bantuan ! Jika
memungkinkan tolong  diberitahukan penambahan  sarana
prasarananya ?

9. Apakah ada instansi atau dari pegawai propinsi atau pusat
mengunjungi bapak ? kalau ada apa yang dilakukan mereka ?

10. Berapa jumlah anggota yang bekerja pada Bapak sebelum menerima
bantuan ? setelah menerima bantuan?

11. Berapa pendapatan rata-rata Bapak sebelum menerima bantuan?
Setelah menerima bantuan?

12. Produksi rumput laut Bapak sebelum menerima bantuan ? setelah
menerima bantuan ?

13. Apa ada masalah mulai dari awal penerimaan, proses penerimaan, dan
setelah menerima batuan ?

B. Tata Cara dan Prosedur Pemberian Bantuan

1. Apa ada persyaratan kelompok calon penerima bantuan sarana
prasarana rumpui laut melalui program Pump-Pb Tahun 2012 di
Kabupaten Nunukan ?

2. Apakah dilakukan pendampingan ? atau adakah petugas khusus yang
melakukan pendampingan ?

3. Apa Bapak/Ibu/Saudara tahu cara ata prosedur penyaluran bantuan

sarana prasana rumput laut ?
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Informan : Penyuluh Perikanan

A. Kebijakan pemberian bantuan sarana prasarana rumput laut melalui

program Pump-Pb Tahun 2012

l. Apakah  Bapak/Ibu/Saudara  mengetahui  tentang  program
Pengembangan Usaha Mina Pedesaan- Perikanan Budidaya (PUMP-
PB) Tahun 2012 ?

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mengetahui pemberian bantuan sarana
prasana rumput laut ? seberapa banyak tahunya ?

3. Apakah pernah disosialisasikan pemberian bantuan sarana prasarana
rumput laut melalui program Pump-Pb Tahun 2012 ? Jika Ya. Siapa
yang diundang atau dilibatkan ?

4. Apakah pelaksanaan pemberian bantuan sarana prasarana rumput laut
melalui program Pump-Pb Tahun 2012 sesuai apa yang disampaikan?
Seperti jumlahnya, penerimanya, spesifikasinya, kondisinya, dan
waktunya!

5. Apakah ada seleksi calon penerima bantuan ?

6. Menurut Bapak. Bagaimana respon masyarakat terhadap bantuan
sarana prasarana rumput laut melalui program Pump-Pb ?

7. Apakah ada kendala atau hambatan dalam pelaksanaannya ?

8. Apakah Bapak tahu penerima bantuan sarana prasarana rumput laut

melalui program Pump-Pb ?
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B. Tata Cara dan Prosedur Pemberian Bantuan

1. Apakah ada persyaratan kelompok calon penerima bantuan sarana
prasarana rumput laut melalui program Pump-Pb Tahun 2012 di
Kabupaten Nunukan ?

2. Apakah ada petunjuk atau pedoman seleksi calon penerima bantuan ?

3. Apakah dilakukan seleksi untuk calon penerima bantuan ?

4. Apakah Bapak/Ibu/Saudara tahu cara atau prosedur penyaluran bantuan

sarana prasana rumput laut ?
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Informan : Dinas kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan

A. Kebijakan pemberian bantuan sarana prasarana rumput laut melalui
program Pump-Pb Tahun 2012

1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mengetahui tentang program Pengembangan
Usaha Mina Pedesaan- Perikanan Budidaya (PUMP-PB) Tahun 2012 ?

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mengetahui pemberian bantuan sarana prasana
rumput laut ? seberapa banyak tahunya ?

3. Apakah pemnah disosialisasikan pemberian bantuan sarana prasarana
rumput laut melalui program Pump-Pb Tahun 2012 ? Jika Ya. Siapa yang
diundang atau dilibatkan ?

4. Apakah pelaksanaan pemberian bantuan sarana prasarana rumput laut
melalui program Pump-Pb Tahun 2012 sesuai apa yang disampaikan?
Seperti jumlahnya, penerimanya, spesifikasinya, kondisinya, dan
waktunya!

5. Apakah ada pedoman, juknis mengenai bantuan tersebut ?

6. Apa kendala atau hambatan dalam pemberian bantuan sarana prasarana
rumput laut ?

7. Apakah dilakukan monev secara berkala ?

8. Apa hasil yang dirasakan oleh masyarakat dengan bantuan ini ? (dibuat
terukur )

9. Apakah ada tim atau petugas khusus menangani kegiatan im ?
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B. Tata Cara dan Prosedur Pemberian Bantuan

l. Apakah ada persyaratan kelompok calon penerima bantuan sarana
prasarana rumput laut melalui program Pump-Pb Tahun 2012 di
Kabupaten Nunukan ?

2. Apakah ada petunjuk atau pedoman seleksi calon penerima bantuan ?

3. Apakah dilakukan seleksi untuk calon penerima bantuan ?

4. Apakah ada SOP pemberian bantuan ?
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Lampiran 2

PEDOMAN OBSERVASI

Hal — hal yang perlu dilakukan dalam observasi :

1. Keadaan sosial ekonomi masyarakat

2. Tingkat perilaku masyarakat

3. Kondisi atau medan dilapangan (topografi wilayah)

4. Kondisi rumah tangga informan

5. Aparat setempat yang melakukan aktivitas selalalu berhubungan dengan
informan

6. Sarana prasarana yang dimiliki dalam melakukan aktivitas sehari-hari

7. Tingkat pendidikan informan

8. Sarana umum sekitar lokasi observasi

9. Menyiapkan kebutuhan dan kelengkapan dalam melakukan observasi
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